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Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha
Pengasih, Maha Penyayang
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Dan Hanya Kepada-Nya Kita Mohon
Pertolongan
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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya,
minta pertolongan kepada-Nya dan meminta
ampun kepada-Nya. Kita berlindung kepada
Allah dari keburukkan jiwa-jiwa kita dan
kejelekkan amal-amal kita. Barangsiapa yang
Allah beri petunjuk; maka tidak akan ada yang



bisa menyesatkannya dan barangsiapa yang
Allah sesatkan; maka tidak ada yang bisa
memberikan petunjuk kepadanya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan (yang berhak
diibadahi) selain Dia saja; tidak ada sekutu bagi-
Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan Rasul-Nya; semoga shalawat dan
salam dari Allah tercurah untuk beliau dan
keluarga beliau.
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Ini adalah kitab yang ringkas tentang Fiqih.
Saya gabungkan di dalamnya antara masalah-
masalah (Fiqih) beserta dalil-dalil(nya). Di da-



lamnya saya cukupkan atas perkara-perkara
yang paling penting dan paling besar manfaat-
nya; dikarenakan kebutuhan yang mendesak
terhadap tema ini. Sering kali saya mencukup-
kan dengan (menyebutkan) nash (dalil) kalau
hukumnya (sudah) jelas; agar mudah dihafalkan
dan difahami oleh para pemula. Karena ilmu
adalah: mengenal kebenaran disertai dengan
dalilnya.
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Dan Fiqih adalah: mengenal hukum-hukum
syar’i yang furuu’ (cabang) berdasarkan dalil-
dalilnya dari Kitab (Al-Qur’an), Sunnah (Nabi
#), jma’ dan Qiyas yang shahih. Dan saya
cukupkan pada dalil-dalil yang masyhur karena
khawatir terlalu panjang lebar. Dan kalau
masalah (yang disebutkan) adalah khilaafiyyah



(yang diperselisihkan para Ulama); maka saya
cukupkan atas pendapat yang raajih (kuat)
menurutku; dengan mengikuti dalil-dalil syar’i.
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[1]- Ahkaam (hukum-hukum) itu ada lima:

1- Wajib, adalah: sesuatu yang kalau
dikerjakan; maka pelakunya mendapat pahala
dan kalau ditinggalkan; maka pelakunya
dihukum.
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2- Haram adalah sebaliknya.

3- Makruh adalah: sesuatu yang kalau
ditinggalkan; maka pelakunya mendapat pahala
dan kalau dikerjakan; maka pelakunya tidak
dihukum.

4- Sunnah adalah sebaliknya.

5- Mubah adalah: sesuatu yang kalau
dikerjakan atau ditinggalkan; maka (hukumnya)
sama.
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[2]- Wajib atas mukallaf (orang yang terkena
beban syari’at) untuk mempelajari dari (ilmu)
Figih: semua yang dia butuhkan dalam
ibadahnya, mu’amalahnya dan lain-lainnya.
Nabi #% bersabda: “Barangsiapa yang Allah
kehendaki kebaikan baginya; maka Dia akan
memberikan pemahaman kepadanya dalam
agama.” Muttafaqun ‘Alaihi (HR. Bukhari dan
Muslim).
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Kitab Thahaarah (Bersuci)
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[3]- Nabi # bersabda: “Islam dibangun
diatas lima (rukun): syahadat an laa ilaaha
illallaah wa anna muhammadar rasuulullaah
(tidak ada sesembahan (yang berhak diiba-
dahi) selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah), menegakkan shalat,
menunaikan zakat, haji ke rumah (Allah) dan
puasa Ramadhan.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[4]- Maka (makna) syahadat laa ilaaha
illallaah (tidak ada sesembahan (yang berhak
diibadahi) selain Allah) adalah: ilmu hamba,
keyakinannya dan ketundukkannya bahwa tidak
ada yang berhak menjadi sesembahan dan
ditbadahi selain Allah saja; tidak ada sekutu
bagi-Nya. Hal itu mewajibkan atas hamba:
mengikhlaskan seluruh ketaatan bagi Allah
Ta’aalaa. Dan bahwa ibadah-ibadahnya -baik
yang lahir maupun yang batin-; semuanya bagi
Allah saja, serta tidak mempersekutukan-Nya
dengan suatu apa pun dalam seluruh perkara-
perkara agama.
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Inilah pondasi agama semua rasul dan para
pengikut mereka, sebagaimana Allah Ta’aalaa
firmankan: “Dan Kami tidak mengutus seorang
rasul pun sebelum engkau (Muhammad),
melainkan Kami wahyukan kepadanya: Bahwa
tidak ada sesembahan (yang berhak diibadahi)
selain Aku, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-
Anbiyaa’: 25)
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[5]- Dan (makna) syahadat anna
muhammadar rasuulullaah (Muhammad adalah
utusan Allah) adalah: hamba meyakini bahwa
Allah mengutus Muhammad # kepada dua
(jenis makhluk) yang dibebani (syari’at); yaitu:
Manusia dan Jin, sebagai pemberi kabar gembira
dan peringatan, beliau berdakwah (mengajak)
mereka untuk mentauhidkan Allah dan taat
kepada-Nya. (Kita beriman kepada beliau)
dengan cara membenarkan berita dari beliau,
melaksanakan perintah beliau serta menjauhi
larangannya. Dan (kita meyakini) bahwa tidak
ada kebahagiaan dan kebaikan baik di dunia
maupun di akhirat kecuali dengan beriman
kepada beliau dan taat kepadanya. Dan wajib
mendahulukan kecintaan kepada beliau dari
kecintaan kepada diri sendiri, anak dan (bahkan)
seluruh manusia.
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Dan Allah telah menguatkan beliau dengan
mu’jizat-mu’jizat yang menunjukkan atas
kerasulannya, dan dengan apa yang Allah
tabiatkan atas diri beliau berupa: ilmu-ilmu yang
sempurna dan akhlak-akhlak yang tinggi, dan
dengan apa yang terkandung dalam agama
beliau berupa: petunjuk, rahmat, kebenaran, dan
maslahat -baik maslahat dalam agama maupun
dunia-.
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Dan Mu’jizat beliau yang terbesar adalah: A/-
Qur’aanul ‘Azhiim (Al-Qur’an yang agung),
dengan apa yang terkandung didalamnya berupa:
kebenaran dalam berita-berita, perintah dan
larangan. Wallaahu A’lam.

17



18



[obat 3]

Fasal [Tentang Air]
dgale a3 Dy @ls B Gl -[4]

[6]- Adapun Shalat; maka mempunyai
beberapa syarat yang mendahuluinya; di
antaranya:

B ) LSA\ 3\3 LS 5kl —[v]
813 :i.»w‘] e g <<u+i° by B
A s Y6 ¢4l \_>;J\j c;;-:ogg\j

[7]- Thahaarah (bersuci); sebagaimana
sabda Nabi #: “Shalat tidak akan di terima
tanpa bersuci.” Muttafaqun ‘Alaih [yang benar:
HR. Muslim]. Maka barangsiapa yang tidak
bersuci dari: hadats besar, hadats kecil, dan
najis; maka tidak ada shalat baginya.
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[8]- Thahaarah ada dua:
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[9]- Yang pertama: Thahaarah dengan air;
dan inilah yang asal.
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[10]- Setiap air yang turun dari langit atau
keluar dari tanah; maka suci dan mensucikan;
bisa mensucikan dari hadats maupun najis,
walaupun berubah warna, rasa atau bau
disebabkan karena (terkena) sesuatu yang suci.
Sebagaimana sabda Nabi #: “Sesungguhnya
air itu suci dan mensucikan, tidak akan
dibuat najis oleh suatu apapun.” Diriwayatkan
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oleh para penulis Kitab Sunan, dan (hadits) ini
shahih.
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[11]- Kalau salah satu sifatnya berubah
disebabkan suatu najis; maka (air) itu menjadi
najis, dan wajib dijauhi.
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[12]- Asal dari segala sesuatu adalah: suci
dan (hukumnya) boleh.
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[13]- Kalau seorang muslim ragu tentang
kenajisan air, baju, tanah, ataupun lainnya; maka
(hukum)nya suci.
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Atau dia yakin sudah bersuci dan ragu
tentang hadats; maka dia (dihukumi) suci.
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Berdasarkan sabda beliau # tentang
seseorang yang dikhayalkan kepadanya (yakni:
dia menyangka-pent) bahwa dia mendapati
sesuatu (hadats) dalam shalatnya: “Jangan
berpaling (dari shalat) sampai dia mendengar
suara (angin) atau mendapati baunya.”
Muttafaqun ‘Alaih.
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[¥1: 4]
[Bab: Bejana/Wadah]
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[14]- Semua bejana  adalah  boleh
(digunakan).
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[15]- Kecuali bejana emas dan perak, serta
yang ada campuran keduanya (maka tidak boleh
digunakan), kecuali sedikit dari perak kalau
dibutuhkan.
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Berdasarkan sabda Nabi #: “Janganlah
kalian minum di bejana emas dan perak dan
janganlah makan dari piring-piringnya. Itu
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adalah bagi mereka (orang-orang kafir) di
dunia dan bagi kita (kaum muslimin) di
akhirat.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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Bab: Istinjaa’ (Cebok)
Dan Adab-Adab Buang Hajat
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[16]- Disukai jika seseorang masuk WC:
untuk mendahulukan kaki kirinya dan (berdoa)
mengucapkan:
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“Dengan Nama Allah. Ya Allah, sesung-
guhnya aku berlindung kepada-Mu dari go-
daan setan laki-laki dan setan perempuan.”
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[17]- Dan kalau keluar dar1 WC:
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1- Mendahulukan kaki kanan.
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“Aku memohon ampunan kepada-Mu.”
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(B3
“Segala puji bagi Allah yang telah meng-

hilangkan kotoran dariku dan memberikan
keselamatan bagiku.”
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[18]- Dan (ketika buang air besar) duduk
dengan bersandar pada kaki kirt dan
menegakkan kaki kanan.
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[19]- Menutup diri dengan dinding atau yang
lainnya.
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[20]- Jika dia (buang hajat) di tempat lapang;
maka dia menjauh (dari manusia).
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[21]- Tidak halal baginya untuk membuang
hajatnya di:

LA
1- Jalan.
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2- Tempat duduk-duduk manusia.

e

Seid) sk &5 5 -y
3- Di bawah pepohonan yang berbuah.
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4. Atau ditempat yang dengan (kotorannya)
itu dia akan mengganggu manusia.
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[22]- Tidak boleh mengahadap kiblat atau
membelakanginya ketika buang hajat.
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Berdasarkan sabda Nabi #: “Jika kalian
mendatangi tempat buang hajat; maka
janganlah kalian menghadap Kkiblat dan
jangan pula membelakanginya dengan ken-
cing(mu) maupun berak(mu), akan tetapi
menghadaplah ke timur atau ke barat.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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[23]- Jika seseorang buang hajat:
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1- Maka hendaknya dia Istijmaar (member-
sihkan kotorannya) dengan tiga buah batu atau
yang semisalnya yang bisa membersihkan
tempat (keluarnya kotoran).

9L<,Ju (._,
2- Kemudian Istinjaa’ (cebok) dengan air.
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[24]- Dan (boleh) mencukupkan dengan
salah satu dari keduanya (Istijmaar atau
Istinjaa’).
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[25]- Tidak boleh Istijmaar (membersihkan
kotoran):
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I- Dengan kotoran dan tulang, karena
dilarang oleh Nabi .
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2- Demikian juga (tidak boleh) dengan segala
sesuatu yang harus dimuliakan.
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Fasal

[Menghilangkan Najis Dan
(Membersihkan) Hal-Hal Yang
Terkena Najis]
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[26]- Dalam mencuci segala najis yang
mengenai badan, baju, tempat atau yang lainnya;
maka: cukup dengan hilangnya zat najis tersebut
dari tempat (yang terkena najis), karena pembuat
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syari’at tidak mensyaratkan jumlah tertentu
dalam mencuci segala najis kecuali najis anjing;
maka disyaratkan tujuh kali cucian; salah
satunya dengan tanah [sebagaimana dalam
hadits Muttafaqun ‘Alaihi].
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[27]- Macam-macam hal yang najis adalah:
: :;gﬁ\ jy =
1- Air kencing manusia.
A5 -
2- Beraknya.
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3- Darah; hanya saja darah yang sedikit
adalah dimaafkan.
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Dan semisalnya (darah yang najis) juga
adalah: darah yang mengalir dari hewan (yang
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disembelih untuk) dimakan, kecuali darah yang
tersisa pada daging dan urat; maka itu suci.
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4- Dan termasuk hal-hal yang najis adalah:
air kencing dan kotoran setiap hewan yang
haram dimakan.
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5- Hewan buas semuanya najis.
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6- Demikian juga bangkai (maka semuanya
najis); kecuali: jenazah manusia, (bangkai)
hewan yang (sangat kecil sehingga) tidak
mempunyai darah yang mengalir, (bangkai) ikan
dan belalang; maka semuanya suci.
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “Diharamkan
bagimu (memakan) bangkai, darah,...” dan
seterusnya ayat. (QS. Al-Maa-idah: 3)
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* Nabi # bersabda: “Sungguh orang

mukmin itu tidak najis; baik ketika hidupnya
maupun matinya.”
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* Beliau # (juga) bersabda: “Dihalalkan ba-
gi kita dua bangkai dan dua darah. Adapun
dua bangkai: (bangkai) ikan dan belalang,
adapun dua darah: hati dan limpa.” HR.
Ahmad dan Ibnu Majah.
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[28]- Adapun kotoran dan air kencing hewan
yang (boleh) dimakan; maka hukumnya suci.

RSN RN AEY
[29]- Air mani manusia adalah suci.
Aol Mg A Lo NIty

Nabi # biasa mencuci air mani yang basah
dan mengerik yang kering.

PSSV RFLCRT 5y =) plda

[30]- Air kencing anak laki-laki kecil yang
belum memakan makanan karena keinginan-
(nya); maka (kalau terkena baju atau yang
lainnya-pent): cukup dengan memercikkan air
padanya.

d# (o =d) i EY 6 WS
95 31ty (@A 3 e iy gy
e

Sebagaimana sabda Nabi #: “Air kencing
anak Kkecil perempuan: dicuci, dan air
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kencing anak laki-laki kecil (cukup) diperciki
(air).” HR. Abu Dawud dan An-Nasa-i.

Ab ol e &5 B -[v]
5 03 8 S 25 )

[31]- Jika zat najis hilang; maka tempat
(yang terkena najis itu) menjadi suci, tidak
mengapa jika masih tersisa warnanya dan
tercium baunya.

A 03 e e oy W 8 W3l
.((3}/’?? .’,Saﬁm}' J ’gj st q__&,s LN
Berdasarkan sabda Nabi # kepada Khaulah
binti Yasar tentang darah haidh: “Cukup
bagimu air (untuk membersihkan darah

haidh), dan tidak mengapa jika masih ada
bekasnya.”
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Bab: Sifat (Tata Cara) Wudhu

385 —[v]

[32]- Yaitu:
U1 I RV EN R S e
Lag3s (sl

1- Meniatkan untuk menghilangkan hadats,
atau (meniatkan) wudhu untuk Shalat, dan
semisalnya.

- ogo R _ aﬁo/. n@‘“/
Hlab e JEEY send bk s

s

Dan Niat merupakan syarat untuk seluruh
amalan; baik Thahaarah maupun lainnya.

Wl oy JeE WYy i Wil

ke B (o3 b g I
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Berdasarkan sabda Nabi #: “Sesungguhnya
amal-amal itu (tergantung) pada niatnya.
Dan sesungguhnya setiap orang akan mem-
peroleh sesuai dengan apa yang diniatkan-
nya.” Muttafaqun ‘Alaihi.

(A o) 35 &

2- Kemudian mengucapkan:

Bismillaah (Dengan menyebut nama
Allah).

Z -

b%MMj -y

3- Dan mencuci kedua tangannya sampai
pergelangan tiga kali.

/ //

g (O Gadingg jasladdi -t

4- Kemudian berkumur-kumur, dan me-
masukkan air ke dalam hidung (kemudian
mengeluarkannya) tiga kali, dengan tiga kali

cidukkan.
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5- Kemudian mencuci wajahnya tiga kali.

///

O s | ) 4355 -

6- Dan (mencuci) kedua tangannya sampai ke
siku tiga kali.

s L O .

’3\_3_3 L;‘ MTJ/ C:\iﬁ 9/ M\J CmNj -
E&TL&M\“//\L;\L«A” ’(‘.Jm_u_:_,
.Sl.g—\jgjﬁ

7- Dan mengusap kepalanya dimulai dari
depan kepalanya sampai ke tengkuknya dengan
kedua tangannya, kemudian mengembalikan
keduanya ke tempat yang dia mulai darinya
(bagian depan kepala); satu kali.

/};

/C,;A_}j TeLY e s\.u_:\._w J.>-J\_: & —A
Ll iy

8- Kemudian memasukkan dua jari
telunjuknya ke dalam kedua telinganya, dan
mengusap bagian luar (telinga)nya dengan kedua
ibu jarinya.
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9- Kemudian mencuci kedua kakinya sampai
kedua mata kaki; masing-masing tiga kali.

Inilah Wudhu paling sempurna yang dilaku-
kan oleh Nabi .

S e sl | vv]
[33]- Dan yang wajib darinya adalah:

ov\}\j B o s 5 -y

1- Mencuci (anggota wudhu) masing-masing
satu kali.

;ﬁ_ggu.;u;su& N
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2- Berurutan, sesuai dengan apa yang Allah
Ta’aalaa sebutkan dalam firman-Nya: “Wahai
orang-orang yang beriman! Apabila kamu
hendak melaksanakan Shalat; maka basuhlah
(cucilah) wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku, dan sapulah (usaplah) kepalamu dan
(cucilah) kedua kakimu sampai ke kedua mata
kaki...” (QS. Al-Maa-idah: 6).

Z, 8 o 1 % “o ° T 0%
s STo. N _
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3- Dan tidak memisahkan antara (anggota
Wudhu) dengan waktu yang menurut kebiasaan
di anggap lama; yang mana sebagian
(pencucian)nya (yakni: yang selanjutnya) tidak
dibangun di atas (pencucian) yang (sebelum)-
nya. Demikian juga (tidak boleh dipisah) dalam
segala hal yang disyaratkan baginya al-
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Muwaalaah (tidak memisahkan dengan waktu
yang lama).
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Fasal

[Mengusap Khuff (Sepatu) dan
Perban (Dalam Bersuci)]

iAids ol wle 08 05 —[ve]

=l f)l/— W —

[34]- Jika seseorang memakai Khuff atau
yang semisalnya; maka dia (boleh) mengusap-
nya (tanpa mencuci kakinya); -kalau dia mau-:

_ < /2 ~ % [ - ° Z // Zo.
Sl AUl 230 (i) s Ly -
°

PHERAL

g
g

1- (Selama) sehari semalam bagi yang mukim
(berada di daerahnya), dan tiga hari tiga malam
bagi yang safar (melakukan perjalanan).

- // 1~ A /o/ ?2 o
3leb PRV ENEUR] biig —Y
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2- Dengan syarat dia mengenakannya
(ketika) dalam keadaan suci.

AoVl s B Y Wgsass Vs -7

3- Dan dia hanya boleh mengusapnya untuk
hadats kecil.

(,S.u\ Loss 13))) - egasa- u**"u‘
j ‘ l o o/l! ‘ _ Sj
oY oslh b Wealsg Yy gl
—453 00— VS\.xS\o (Bl
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* Dari Anas -secara marfu’ (sampai kepada
Nabi #)-: “Jika salah seorang di antara kalian
berwudhu dan dia memakai sepatunya; maka
usaplah (sepatu) itu, shalatlah dengan meng-
gunakannya dan jangan dia lepaskan -kalau
dia mau-; kecuali karena junub.” HR. Al-
Hakim, dan dia men-shahih-kannya.

2 Y R
St 1adiod (lasl JB OO0 —[ro]
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[35]- Kalau dibagian tubuhnya ada perban
karena patah tulang, atau ada obat yang
menutupi luka -dan membahayakannya kalau
dicuci-: maka dia mengusapnya dengan air
(ketika bersuci) untuk menghilangkan hadats
besar maupun kecil; sampai dia sembuh.

g il 4 :;Mﬁ“ f — iips —[v1]

[36]- Cara mengusap sepatu adalah: dengan
mengusap sebagian besar dari bagian atasnya.

mges 1B pzag s Gl —[ry]

[37]- Adapun (cara) mengusap perban; maka
dengan mengusap keseluruhannya.
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Bab: Pembatal-Pembatal Wudhu

A
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[38]- Yaitu:

1- Semua yang keluar dari dua jalan
(qubul/kemaluan dan dubur).

Sy sl a5 -y
2- Darah yang banyak dan semisalnya.
ot i pa A digig v

3- Hilangnya akal dikarenakan tidur atau
(karena sebab) yang lain.

S EA PERIt g

4- Makan daging unta.

EA\N

w0 7% "zo/o ﬁ o
- 8 9 QJ.‘J\ b —0
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5- Menyentuh wanita dengan syahwat.
6- Menyentuh kemaluan.
Losad :/ | Hais— v
7- Memandikan jenazah.
LI s e 35505 - A

8- Murtad; dan kemurtadan in1 membatalkan
seluruh amalan.

* Berdasarkan firman Allah Ta’aalaa:
“...atau salah seorang di antara kalian datang

dari tempat buang air atau menyentuh
perempuan...”” (QS. Al-Maa-idah: 6)
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* Nabi # pernah ditanya: Apakah kita (harus)
berwudhu karena makan daging unta? Beliau
menjawab: “Iya.” HR. Muslim.

P | ~ ° -
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* Beliau bersabda tentang (mengusap)
sepatu: “Akan tetapi karena buang air besar,
kencing dan tidur.” HR. An-Nasa-i, At-
Tirmidzi dan dia (At-Tirmidzi) men-shahih-
kannya.
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Bab: Hal-Hal Yang Mewajibkan
Mandi Dan Tata Caranya

20 2 oy —[ ]

[39]- Wajib mandi dikarenakan:

s c{\_/g\.f_éd\ -
1- Junub; yaitu:
o8 3 by e i)

a. keluarnya air mani dikarenakan berhu-
bungan atau yang lainnya.

P N R
bl ey -0

b. bertemunya dua kemaluan (yakni:
berhubungan walaupun tidak keluar air mani-
pent).

e Y i
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2- Keluarnya darah haidh atau darah nifas.
gt 2 s -y

3- Kematian yang bukan karena syahid (di
medan perang).

.;LQ\ g — ¢

4- Seorang kafir yang masuk Islam.

C5 A5 ose Bordw Jo
[+ Sl o G 157458

* Allah Ta’aalaa berfirman: “...jika kamu
junub; maka mandilah...” (QS. Al-Maa-idah: 6).
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* Dan Allah Ta’aalaa berfirman: “...dan
jangan kamu dekati mereka (istri-istri yang
haidh) sebelum mereka suci. Apabila mereka
telah suci; campurilah mereka sesuai dengan
(ketentuan)  yang  diperintahkan  Allah
kepadamu...” (QS. Al-Bagarah: 222); yakni:
jika mereka sudah mandi.

MUAML’%@J‘ \JJ)*

* Nabi # telah memerintahkan untuk mandi
bagi orang yang memandikan jenazah.

leiig O VJM\J Sals *

* Dan beliau memerintahkan orang yang
masuk Islam agar mandi.

B 6o 8 00 L B Ul [ ]

[40]- Adapun tata cara mandi yang dilakukan
Nabi # karena junub adalah:

//‘/o JM«-’UU&J—\

1- mencuci kemaluan terlebih dahulu.
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2- berwudhu dengan wudhu yang sempurna.

/ //

be 4 /f
a3 L Mb G sl 0 -
|
24

3- menciduk air ke kepalanya tiga kali dan
membasahi (kepala)nya dengan (air) itu.

odes sl e sl fatgd 35 -
4- mengalirkan air ke seluruh badannya.
jedi] sy s - s (,_: —o
5- mencuci kedua kakinya di tempat lain.
RENPRHIE Ea
[41]- Dan yang wajib darinya adalah:

Mencuci seluruh tubuh dan bagian bawah
rambut yang tipis dan yang tebal. Wallaahu
A’lam (Dan Allah-lah yang lebih mengetahui).
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Bab: Tayammum (Bersuci Dengan
Tanah)

el G S 2320 5A5 —[¢]
[42]- Inilah jenis kedua dari Thahaarah.

SR el 2 o shs —[ev]
(ani ) C@L@_u\ 2ty W Jaae
PUESTSAPISTONE ERS (POREY
[43]- Dan (Tayammum) ini sebagai
pengganti dari air; jika tidak bisa menggunakan
air pada anggota-anggota Thahaarah atau pada

sebagiannya; dikarenakan tidak adanya air, atau
karena takut bahaya kalau menggunakannya.

5L S s S A [ s ¢]

[44]- Sehingga debu bisa (digunakan untuk
bersuci) sebagai ganti dari air; dengan cara:
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1- berniat untuk menghilangkan hadats yang
ada padanya.

2- mengucapkan:

Bismillaah (dengan menyebut nama
Allah).

Z\\

./w"

o.i:—\)wm.ﬁu_: u}:_S\ uﬁm ~

3- memukul debu dengan kedua tangannya
sekali.

m z:.a_a-w 3 4.@.>—//°.j /:.A.A_a-i/ ~ iy —— — — ¢
4- dengan kedua tangannya itu dia mengusap:

seluruh  wajah dan dua tangan sampai
pergelangan.

&i’/ 37\-/9 ‘g.:jjﬁ Q}:p :)5[9 —[20]

[45]- Kalau dia memukul (kedua tangannya
ke debu) sebanyak dua kali (sekali untuk muka
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dan sekali untuk tangan sampai siku-pent); maka
tidak apa-apa.

r"}f .,bj .JQ) C_ 4 {/

}} .v// } // A >,
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “...jika kamu

tidak memperoleh air; maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (suci); usaplah
wajahmu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.”
(QS. Al-Maa-idah: 6)
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* Dari Jabir, bahwa Nabi # bersabda: “Aku
dianugerahi lima perkara yang tidak pernah
diberikan kepada seorang nabi pun sebelum-
ku, yaitu: (1)aku diberikan pertolongan
dengan takutnya musuh dari jarak sebulan
perjalanan, (2)dijadikan bumi sebagai tempat
shalat dan bersuci; maka siapa saja dari
umatku yang mendapati waktu shalat; maka
hendaklah ia shalat, (3)dihalalkan rampasan
perang bagiku dan tidak dihalalkan kepada
seorang nabi pun sebelumku, (4)aku diberi-
kan kekuasaan memberikan syafa’at (dengan

SL

\ A\
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izin Allah), dan (5)nabi-nabi di utus hanya
untuk kaumnya saja sedangkan aku di utus
untuk seluruh manusia.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[Fasal: Hal-Hal Yang Tidak Boleh
Dilakukan Oleh Orang Yang Ber-
hadats]|

0 o 2 ael Bds il 235 -[64]

[46]- Orang yang ber-hadats kecil, maka
tidak halal baginya:

"h\

et O -
1- shalat.
el Oogdag OF N5 —v
2- thawaf di ka’bah.
aslalll i N -y
3- memegang mush-haf (Al-Qur’an).
53T Bas e 3 Jomg [ ev]

[47]- Orang yang ber-hadats besar (juga tidak
boleh melakukan ketiga hal di atas) dan juga:
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I- tidak boleh membaca Al-Qur’an sama
sekali.

<]

3 1 ° R RN
%M}WM\@&J{Yj |

2- tidak boleh diam di masjid tanpa
berwudhu.

iy St 555 4]

[48]- Untuk wanita yang haidh atau nifas
(selain tidak boleh melakukan hal-hal di atas);

juga:
B32as ¥ G -
1- tidak boleh berpuasa.
(85bg Hond N -
2- tidak boleh digauli.
PSR
3- tidak boleh di cerai.
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Bab: Haidh (Menstruasi)
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[49]- Hukum asal bagi darah yang keluar dari
(kemaluan) wanita adalah darah haidh, tanpa
batas (minimal) usia, tanpa ketentuan (banyak
atau sedikit)nya (darah yang keluar), dan tanpa
(memperhatikan) berulang-ulang (atau tidaknya)

s 5 el e ad sl oY) —[e ]

-
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[50]- Kecuali jika darah terus menerus keluar
dari wanita tersebut dan tidak berhenti kecuali
sedikit; maka wanita tersebut menjadi
mustahaadhah (wanita yang keluar darinya
darah istihaadhah/darah penyakit-pent).
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[51]- Maka Nabi # telah memerintahkannya
untuk Aaidh sesuai dengan kebiasaannya.

s B s 1 oK 0 06 - [ev]

[52]- Kalau dia tidak mempunyai kebiasaan;
maka dengan cara membedakan (darah haidh)
tersebut (dengan darah penyakit-pent).

(T L) “ 1 2 (7
o s d s 0% P ° - o N
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[53]- Kalau dia tidak bisa membedakan;
maka dikembalikan kepada kebiasaan wanita
pada umumnya; yaitu: enam atau tujuh hari.
Wallaahu A’lam (Dan Allah-lah yang lebih
mengetahui).
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Kitab Shalat

[0 B3]
[Syarat-Syarat Shalat]
L@.ﬁa k! JA o)\.@zs\ O/T (323 —

- Telah disebutkan bahwa Thahaarah
(bersuci) termasuk dari syarat Shalat.

el J5a8 tabgh g —[e¢]

[54]- Dan diantara syarat Shalat juga adalah:
telah masuk waktu (Shalat).
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[55]- Dalil asal dari permasalahan (waktu
Shalat) in1 adalah hadits Malaikat Jibril yang
mengimami Nabi # pada awal dan akhir waktu
Shalat, kemudian Jibril berkata: “Wahai
Muhammad! Shalat adalah di antara dua (awal
dan akhir) waktu (Shalat) in1.” HR. Ahmad, An-
Nasa-1, dan At-Tirmidzi.

& 5 s Y N E
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[56]- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr <, bahwa
Nabi # bersabda: “Waktu Zhuhur: kalau
matahari (dari tengah) condong (ke barat)
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sampai bayangan seseorang seperti tinggi
(asli)nya; (yakni:) selama belum masuk
waktu ‘Ashar.

Waktu ‘Ashar: (sejak bayangan seseorang
seperti tinggi (asli)nya-pent) selama matahari
belum menguning.

Waktu Shalat Maghrib: (sejak matahari
tenggelam-pent) selama warna merah (di
langit-pent) belum hilang.

Waktu Shalat ‘Isya: (sejak hilangnya
warna merah di langit-pent) sampai per-
tengahan malam.

Dan waktu Shalat Shubuh: sejak terbit
fajar sampai terbit matahari.” HR. Muslim.

xSy AL S S35 B35 —[ev]
Aid @iall e 4aSy 3 Ay niE oJ3E
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[57]- Waktu Shalat (bagi yang terlambat)
bisa didapatkan kalau mendapatkan satu raka’at;
berdasarkan sabda Nabi #: “Barangsiapa
mendapatkan satu raka’at Shalat; maka dia
telah mendapatkan Shalat.” Muttafaqun
‘Alaihi.

N\
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[58]- Tidak boleh mengakhirkan Shalat atau
(mengakhirkan) sebagiannya dari waktunya;
baik karena ada udzur (alasan) ataupun yang

lainnya.
(e ae Lgaisd s 21 5 ) —[ea]
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[59]- Kecuali kalau diakhirkan karena akan
dijamak (digabungkan) dengan Shalat yang
selanjutnya; maka hal itu diperbolehkan karena
udzur; seperti: safar (dalam perjalanan), hujan,
sakit, atau yang semisalnya.

35 J91 o el g3 il [ ]
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[60]- Yang paling utama adalah mendahulu-
kan Shalat di awal waktu; kecuali:

1- ‘Isya; kalau tidak memberatkan.
ST RS PEAT TR
2- Zhuhur; ketika panas menyengat.
\53;,\.9 ) Ak \3;)) i 6,)\ JG *

(4 o o 1 B BB el

*  Nabi # bersabda: “Kalau panas
menyengat; maka tundalah Shalat (Zhuhur)
sampai dingin. Karena panas yang sangat itu
dari hembusan Neraka Jahannam.”

Bl o Cag adle 2806 255 - []
\.i_?/’ \/3_9

[61]- Barangsiapa yang terlewat satu Shalat
darinya (sampai keluar dari waktunya-pent);
maka dia wajib meng-gadha-nya (mengerjakan-
nya setelah terlewat waktunya-pent) dengan
segera dan berurutan (yakni: Shalat yang sudah
terlewat waktunya ini dikerjakan sebelum Shalat
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selanjutnya yang sekarang sudah masuk
waktunya-pent).
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[62]- Kalau dia lupa urutannya, atau tidak
tahu, atau dia khawatir terlewatnya (waktu)
Shalat (yang sekarang); maka gugur kewajiban
berurutan antara Shalat tersebut dengan Shalat
yang sekarang.

C5 i B3 S b G [y
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[63]- Kemudian di antara syarat Shalat
adalah: menutup aurat dengan pakaian yang
halal dan tidak menampakkan kulit.

163 50§33l - [ 1]
[64]- Aurat ada tiga:
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1-  Mughallazhah (berat); yaitu: aurat
perempuan yang merdeka dan sudah baligh
(dewasa); maka seluruh badannya adalah aurat
dalam Shalat kecuali wajahnya.

1 . o, °o . ° f‘;/o/ . _ f/.‘.'/.;
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2- Mukhaffafah (ringan); yaitu: aurat anak
umur tujuh sampai sepuluh tahun; kemaluan dan
dubur.

e RIE G5 B3E ey cdlngity oy
=30
3- Mutawassithah (pertengahan); yaitu: selain

mereka (yang pertama dan kedua); dari pusar
sampai ke lutut.
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “Wahai anak
cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus

pada setiap (memasuki) masjid,...”" (QS. Al-
A’raaf: 31).

Al Jksny stag [e]

[65]- Dan (juga) di antara syarat Shalat
adalah: menghadap kiblat.

Jye i 22 5ah % 1 JWE JG ¥
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “Dan dari mana
pun engkau (Muhammad) keluar, maka
hadapkanlah ~ wajahmu  kearah  Masjidil
Haram...” (QS. Al-Bagarah: 149-150).
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[66]- Kalau seseorang tidak mampu untuk
menghadap kiblat dikarenakan sakit ataupun
yang lainnya; maka gugurlah (kewajiban meng-
hadap kiblat), sebagaimana segala kewajiban
(juga) gugur dengan sebab ketidak mampuan
untuk mengerjakannya.
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* Allah Ta’aalaa berfirman: “Maka
bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu...” (QS. At-Taghaabun: 16).
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[67]- “Dan Nabi # biasa Shalat Sunnah keti-
ka safar (dalam perjalanan) di atas kendaraan-
nya; ke mana saja kendaraan tersebut mengha-
dap.” Muttafaqun ‘Alaihi. Dan dalam salah satu
lafazh: “Hanya saja beliau tidak Shalat wajib di
atas kendaraan.”

A b s ey — [

[68]- Dan (juga) di antara syarat Shalat
adalah: Niat.

3
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[69]- Shalat (hukumnya) sah dilaksanakan di
segala tempat; kecuali:
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1- di tempat yang najis,

-~

o & % . OT
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2- di tempat rampasan (diperoleh dengan
jalan yang tidak halal-pent),

3- di kuburan,
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4- di tempat mandi/pemandian,

bl olasf 5 —o
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5- di kandang unta.
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* Dalam Sunan At-Tirmidzi -secara marfuu’
(sampai kepada Nabi #£)-: “Bumi -semuanya-
adalah masjid (bisa digunakan untuk Shalat-
pent); kecuali kuburan dan pemandian.”
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Bab: Sifat (Tata Cara) Shalat
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[70]- Disukai untuk mendatangi Shalat
(Jama’ah di masjid) dalam keadaan tenang dan
berwibawa.
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[71]- Jika masuk masjid; maka (bedo’a
dengan) mengucapkan:
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“Dengan menyebut nama Allah, Shalawat
dan Salam atas Rasulullah. Wahai Allah!
Ampunilah dosa-dosaku, dan bukakanlah
pintu-pintu rahmat-Mu.”

NESHY I ENURT I RVESNET T

[72]- Mendahulukan kaki kanan ketika
masuk mas;jid.

A apdd) ndlly -y

P

[73]- Dan (mendahulukan) kaki kiri ketika
keluar dari masjid.
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[74]- Dan mengucapkan do’a (seperti do’a
masuk masjid) ini; hanya saja dia mengatakan:

b Ol o bl

“Dan bukakanlah bagiku pintu-pintu ka-
runia-Mu.”, sebagaimana terdapat dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu
Majah.
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[75]- Jika seseorang berdiri untuk Shalat;
maka dia mengucapkan:
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“Allaahu Akbar (Allah Maha Besar).”
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[76]- Kemudian mengangkat kedua tangan-
nya sampai sejajar dengan dua pundak atau
sejajar dengan ujung dua telinganya; dalam
empat tempat:

1- Ketika Takbiiratul Ihraam (takbir untuk
memulai Shalat).

3 g -

2- Ketika (akan) ruku’.
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3- Ketika bangkit dari ruku’.
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4- Ketika bangkit dari Tasyahhud pertama;
sebagaimana telah shahih hadits-hadits dari Nabi
# tentang hal itu.
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[77]- Meletakkan tangan kanannya di atas
tangan kirinya.
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[78]- (Boleh meletakkannya) di atas pusar-
nya, atau di bawahnya, atau di dadanya.
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[79]- Kemudian mengucapkan (Do’a
Istiftaah):
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“Maha Suci Engkau wahai Allah, Maha
Terpuji Engkau, Maha Berkah Nama-Mu,
Maha Tinggi kehormatan-Mu, dan tidak ada
yang berhak diibadahi selain Engkau.” Atau
bacaan Istiftaah lain yang datang dari Nabi #&.

Sgakg S -
[80]- Kemudian membaca Ta’awwudz.
¢ Mj —A\
[81]- Dan membaca Basmalah.
cf\.;;/?\.éj\ %}g_}j —AY
[82]- Dan membaca Al-Fatihah.
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[83]- Pada dua rakaa’at pertama pada Shalat
yang empat, tiga, (atau dua) raka’at; selain
membaca Al-Fatihah; juga membaca satu surat
yang lain; dengan ketentuan:

Jaitd Jgb o : 2 s -

a. Untuk Shalat Subuh:  Thiwaalul
Mufashshal (surat-surat akhir yang panjang;
yakni: dari Al-Hujurat s/d An-Naba’-pent).

. o ¢ .
CQLL? :fj &:JJM.S‘ L;'?j -

b. Untuk Shalat Maghrib: Qishaarul
Mufashshal (surat-surat akhir yang pendek;
yakni: dart Adh-Dhuhaa s/d An—Naas—pent)

c. Untuk Shalat yang lainnya: Awshaathul
Mufashshal (surat-surat akhir yang pertengahan;
yakni: dari An-Naba’ s/d Adh-Dhuhaa-pent).

S sl 3 sesg At

[84]- Membaca dengan keras untuk (dua
raka’at pertama dari) Shalat yang dilaksanakan
di malam hari.
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[85]- Dan membaca dengan suara pelan
untuk Shalat siang; kecuali: Shalat Jum’at,
Shalat ‘Id, Shalat Kusuuf (gerhana matahari),
dan Shalat Istisqaa’ (minta hujan); maka
dikeraskan bacaannya.

ctgs’;ié ’,&Jj b AT
[86]- Kemudian bertakbir untuk ruku’.
PRELL PP TR

[87]- Dan meletakkan kedua tangannya di
kedua lututnya.
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[88]- Kepala dijadikan sejajar dengan
punggung.

(2 & O i3 -Ad
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[89]- Kemudian mengucapkan:
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“Mahasuci Rabb-ku Yang Maha Agung.”
Dan diulang-ulang.
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[90]- Dan bagus (juga) kalau dia
mengucapkan°
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“Maha Suci Engkau wahai Allah Rabb
kami, dan segala puji bagi-Mu; ya Allah,
ampunilah Aku.”
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[91]- Kemudian mengangkat kepalanya
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[92]- dengan mengatakan:
b 5 o
“Allah Maha Mendengar orang yang

memuji-Nya.” kalau dia sebagai imam atau dia
Shalat sendirian.
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[93]- Kemudian semuanya (baik sebagai
imam, shalat sendirian maupun sebagai
makmum-pent) mengatakan:
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“Wahai Rabb kami, segala puji hanya
bagi-Mu, pujian yang banyak, yang baik lagi
penuh berkah, sepenuh langit dan sepenuh
bumi, dan mencakup segala sesuatu yang
Engkau kehendaki selain dari itu.”
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[94]- Kemudian bersujud di atas tujuh
anggota badan; sebagaimana sabda Nabi #:
“Aku diperintahkan untuk sujud dengan
tujuh anggota badan; yaitu: kening -dan
beliau menunjuk hidung beliau-, dua telapak
tangan, dua lutut, dan ujung jari-jari kaki.”
Muttafaqun ‘Alaihi.

(S b ey 15k

[95]- Kemudian mengucapkan:

‘;\Sy\ ‘;’ 4 O\?;«.o
“Mahasuci Rabb-ku Yang Maha Tinggi.”
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[96]- Kemudian bertakbir,
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[97]- dan duduk di atas kaki kirinya dan
menegakkan kaki kanannya; inilah yang
dinamakan duduk [ftiraasy.
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[98]- Dan melakukan jenis duduk ini pada
semua duduk dalam Shalat, kecuali pada
Tasyahhud akhir; maka dia duduk Tawarruk:
dengan duduk di atas tanah/lantai dan
mengeluarkan kaki kirinya dari kanan belakang.
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[99]- Dan mengucapkan:

0/0
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“Wahai Rabb-ku, ampunilah aku, kasi-
hanilah aku, berilah aku petunjuk, berilah
aku rezeki, perbaikilah kekuranganku, dan
berilah aku keselamatan.”
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[100]- Kemudian sujud kedua; (tata caranya)
seperti sujud yang pertama.

o
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[101]- Kemudian bangkit dengan bertumpu
pada bagian depan dua telapak kaki; sambil
bertakbir.

SNSAE L g -y Ly

[102]- Kemudian Shalat raka’at kedua; (tata
caranya) seperti raka’at yang pertama.

S NN UENECEAE

[103]- Kemudian duduk untuk Tasyahhud
pertama.

E3 3N
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[104]- Bacaannya adalah:
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“Semua tahiyyah (kesejahteraan, kerajaan
dan kekekalan), semua do’a (untuk meng-
agungkan Allah), dan seluruh thayyibah
(perkataan yang baik dan amal shalih)
hanyalah milik Allah. Semoga kesejahteraan
(penjagaan dari Allah), rahmat dan keber-
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kahan Allah dicurahkan kepadamu wahai
Nabi. Semoga keselamatan dicurahkan
kepada kami dan semua hamba-hamba Allah
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain
Allah, dan bahwa Muhammad adalah hamba
dan rasul-Nya.”
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[105]- Kemudian bertakbir (dan bangkit
untuk raka’at ketiga-pent).
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[106]- Dan melanjutkan sisa Shalat dengan
membaca Al-Fatihah pada setiap raka’at.
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[107]- Kemudian Tasyahhud akhir dengan

membaca apa yang telah disebutkan (untuk
Tasyahhud awal).
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[108]- Dan menambahnya dengan bacaan:

I- “Ya Allah, berikanlah shalawat (pujian
dari-Allah di sisi para malaikat-Nya-pent)
untuk Muhammad dan keluarga Muham-
mad, sebagaimana Engkau telah memberikan
shalawat untuk keluarga Ibrahim, sesung-
guhnya Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia.
Ya Allah, berikanlah berkah kepada Muham-
mad dan keluarga Muhammad, sebagaimana
Engkau telah memberikan berkah kepada ke-
luarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha
Terpuji, Maha Mulia.”
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2- “Ya Allah aku berlindung kepada-Mu
dari adzab Neraka Jahannam, adzab kubur,

fitnah hidup dan mati, dan dari kejelekan
fitnah Al-Masih Ad-Dajjal.”
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3- Kemudian berdo’a kepada Allah dengan
do’a yang disukainya.
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[109]- Kemudian mengucapkan salam ke
arah kanan dan ke arah kiri:

bl & o o}°// 13 11
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“Assaalaamu ‘Alaikum Wa Rahmatullaah
(Semoga kesejahteraan dan rahmat Allah
tercurah atas kalian).”

Berdasarkan hadits Wa-il bin Hujr yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud.
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[110]- Rukun-rukun (Shalat) yang bentuknya
perkataan -dari apa yang telah disebutkan di
atas- adalah:

Y S -

1- Takbiiratul Ihraam (takbir untuk memulai
Shalat).
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2- Membaca Al-Fatihah jika bukan sebagai
makmum.
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3- Tasyahhud akhir.
AN —¢

4- Salam.
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[111]- Dan perbuatan-perbuatan yang telah
disebutkan adalah rukun-rukun yang bentuknya
perbuatan; kecuali:

1- Tasyahhhud awal, karena itu termasuk hal-
hal yang wajib dalam Shalat.

2- Semua takbir selain Takbiiratul IThraam.
G S (R (G D) 1555
3- Ucapan:

“Mahasuci Rabb-ku Yang Maha Agung.”
ketika ruku’.
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4- Dan (ucapan):

ey (s Ol

“Mahasuci Rabb-ku Yang Maha Tinggi.”
sebanyak satu kali ketika sujud.
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5- Dan (ucapan):

&S
“Wahai Rabb-ku, ampunilah aku.” Ketika

duduk di antara dua sujud; sekali, sekali,
selebihnya adalah sunnah.

YU (Gl a0 B pety) 10585 -
6- Dan ucapan:
“Allah Maha Mendengar orang yang me-

muji-Nya.” kalau dia sebagai imam atau dia
Shalat sendirian.
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7- Dan:
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“Wahai Rabb kami, segala puji hanya
bagi-Mu.” untuk semuanya (baik sebagai imam,
shalat sendirian maupun sebagai makmum-pent).
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[112]- Maka kewajiban-kewajiban  ini
menjadi gugur kalau lupa, dan dapat diperbaiki
dengan Sujud Sahwi, demikian juga (menjadi
gugur) kalau tidak tahu.

Vo Sgs Vs i Liai ¥ AV -y
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[113]- Adapun rukun-rukun; maka tidak bisa
gugur, baik disebabkan lupa, tidak tahu, apalagi
sengaja.
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[114]- Sisanya adalah sunnah-sunnah (Shalat)
-berupa  perkataan dan perbuatan- yang
merupakan penyempurna Shalat.
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[115]- Dan yang (juga) termasuk rukun

Shalat adalah Thuma’niinah (tenang) dalam
semua rukun Shalat.
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* Dar1 Abu Hurairah, bahwa Nabi
bersabda: “Apabila engkau Shalat; maka ber-
wudhu’-lah dengan sempurna, kemudian
menghadaplah ke arah kiblat, lalu bertakbir-
lah. Kemudian bacalah ayat Al-Qur’an yang
engkau hafal. Kemudian ruku’-lah hingga
engkau Thuma’niinah dalam ruku’, kemudi-
an bangkitlah (dari ruku’) hingga engkau
berdiri lurus, kemudian sujud-lah hingga
engkau Thuma’niinah dalam sujud, kemudi-
an bangkitlah (dari sujud) hingga engkau
Thuma’niinah dalam duduk, Kkemudian
sujud-lah hingga engkau Thuma’niinah da-
lam sujud. Kemudian lakukanlah semua itu
dalam Shalatmu.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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* Dan Nabi # bersabda: “Shalatlah kalian
sebagaiman kalian melihat aku Shalat.” HR.
Al-Bukhari.
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[116]- Kalau seseorang selesai dari
Shalatnya:

Z -

J@j LS J/.:L;.f.iel -

1- Maka dia ber-istighfar tiga kali, kemudian
mengucapkan:
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2- “Ya Allah, Engkau Mahasejahtera dan
dari-Mu Kkesejahteraan. Mahasuci Engkau

wahai Rabb Pemilik keagungan dan kemulia-
an.”
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3- “Tidak ada sesembahan (yang berhak
diibadahi) selain Allah saja; tidak ada sekutu
bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya
segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. [Tidak ada daya dan kekuatan
kecuali dengan (pertolongan) Allah.] Tidak
ada sesembahan (yang berhak diibadahi)
dengan benar selain Allah, dan kami tidak
beribadah kecuali kepada-Nya. Bagi-Nya
nikmat, anugerah, dan pujian yang baik.
Tidak ada sesembahan (yang berhak diiba-
dahi) selain Allah, dengan memurnikan
ibadah hanya kepada-Nya meskipun orang-
orang kafir tidak menyukai.”
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4-  Subhaanallaah (Mahasuci Allah),
Alhamdulillaah (segala puji bagi Allah),
Allaahu Akbar (Allah Mahabesar) (masing-

masing) tiga puluh tiga kali, dan mengucapkan:
PR 2T 8% 1o 4 &% 27 o . b @/‘ 1
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P35 ST A 55 (sl A
“Tidak ada yang berhak diibadahi selain
Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-

Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu.”
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[117]- (Shalat sunnah) Rawaatib Muakkadah
(ditekankan) yang mengiringi Shalat wajib ada
sepuluh:
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Yaitu yang disebutkan dalam hadits Ibnu
‘Umar radhiyallaahu ‘anhumaa, dia berkata:
“Saya menghafal sepuluh raka’at dari
Rasululluah #:

- dua raka’at sebelum Zhuhur dan dua raka’at
setelahnya,

- dua raka’at setelah Maghrib; dirumahnya,
- dua raka’at setelah ‘Isya; dirumahnya,

- dan dua raka’at sebelum Subuh.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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Bab: Sujud Sahwi, Sujud Tilawah
dan Sujud Syukur

13 F5ra5 3R~V VA
[118]- (Sujud Sahwi) disyari’atkan jika:
D332 5 (B3 e o Bledy s -

z0° ~

Jies 3338 5 (G

1- Seseorang menambah ruku’, sujud, berdiri
atau duduk dalam Shalat; dikarenakan lupa.

P

o G ol g BE et ff -
. sl IINESA

2- Atau dia mengurangi salah satu dari hal-
hal tersebut; maka dia mengerjakannya (ketika
sudah ingat-pent), kemudian dia melakukan
Sujud Sahwi.

550 s 3 Lty 355 3 -
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3- Atau dia meninggalkan salah satu
kewajiban Shalat karena lupa.

84 o/‘ LS A o/‘
el 3 35 o8 Es 3 -
4- Atau dia ragu: telah menambah atau
mengurangi.

SUACURRR IR,

~
g 5=

dlyy (& As ¥
(A3 «J3Y

* Dan telah shahih (hadits yang menunjuk-
kan) bahwa Nabi # berdiri (dan tidak
melakukan) Tasyahhud pertama; maka beliau
sujud.

o °
CJ.A,&;J‘

f

2 ~
Ow. P 07 - o/ o /w// *
AN e 2RSS e Hlgy)
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* Dan beliau pernah salam pada raka’at
kedua dari Shalat Zhuhur atau ‘Ashar, kemudian
mereka (para Shahabat) mengingatkan beliau;
maka beliau menyempurnakan (Shalatnya), dan
melakukan Sujud Sahwi.
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* Dan beliau (juga pernah) Shalat Zhuhur
lima raka’at; maka ada yang mengatakan:
“Apakah Shalat telah ditambah?” Maka beliau
berkata: “Apa yang terjadi?” Mereka berkata:
“Anda Shalat lima raka’at.” Maka beliau Sujud
(Sahwi) dua kali setelah salam. Muttafagqun
‘Alaihi.

V'U Wl o (.!.\.7\ S5 15)y) s *

Cf"*b cagl o WUt S
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* Beliau bersabda: “Jika salah seorang di
antara Kkalian ragu dalam Shalatnya dan
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tidak ingat sudah berapa raka’at dia Shalat:
tiga ataukah empat; maka tinggalkanlah
yang meragukan dan lanjutkanlah Shalat
menurut raka’at yang meyakinkan, kemudi-
an sujud-lah dua kali sebelum salam. Kalau
ternyata dia Shalat lima raka’at; maka
(sujud) tersebut menggenapkannya, dan
kalau ternyata Shalatnya telah sempurna
(benar); maka dua Sujud (Sahwi) tersebut
berfungsi untuk menghinakan setan.” HR.
Ahmad dan Muslim.

RN 2SN 155 G3g Ol 45 -1\ 9

[119] Dia boleh Sujud (Sahwi) sebelum
salam maupun sesudahnya.

GRS H T e A

Wz L 3 et

[120]- Adapun Sujud Tilawah; maka
disunnahkan bagi orang yang membaca (Ayat
Sajdah-pent) dan orang yang mendengarkannya;
baik ketika Shalat maupun ketika di luar Shalat.

jT ci&.:u/i\.sbsj\}u l;).s.if -\Y.

L& 4 . 70
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[121]- Demikian juga (disyari’atkan untuk
bersujud) ketika mendapat nikmat yang baru dia
dapatkan atau dia terhindar dari suatu bahaya;
maka dia sujud kepada Allah sebagai bentuk
rasa syukur.

[122]- Dan hukum sujud Syukur adalah
(sunnah) seperti Sujud Tilawah.
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Bab: Hal-Hal Yang Merusak Shalat
Dan Hal-Hal Yang Makruh Untuk
Dilakukan Dalam Shalat

T A SUSCEER Ry
[123]- Shalat bisa menjadi batal apabila:
1S ¢— 4_,‘.1_2«).&.42.:}»&) Lﬁﬁﬁ?j%—\
=l s e g»b: (.J 13)- Sés ﬁ [ 3?

z
-

NS

1- Meninggalkan salah satu rukun atau syarat
(Shalat) -padahal dia mampu untuk mengerja-
kannya-; (baik dia tinggalkan) dengan sengaja,
lupa maupun tidak tahu; (Shalatnya menjadi
batal) jika dia tidak mengerjakannya. Dan
(Shalat juga batal) dikarenakan meninggalkan
salah satu kewajiban (Shalat) dengan sengaja.

, ~,0

Je Sdus -y

2- Berbicara dengan sengaja.
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3- Tertawa terbahak-bahak.
A el -G 50 agsdys -
ééjjj.fb

4- Dengan gerakan yang terhitung banyak
dan berturut-turut tanpa kebutuhan yang men-
desak.

@ (‘;/ ? - 7 4 < //o . F
cas Y] o3l ;..;4 NSl :Jj%ﬂ 2 oy

(Shalat menjadi batal dikarenakan hal-hal di
atas-pent) karena: Untuk yang pertama: mening-
galkan hal-hal yang melengkapi ibadah.

LB i AU s o
Dan untuk yang selanjutnya (2 s/d 4): mela-

kukan perkara-perkara yang dilarang di dalam
Shalat.

éJ.Q 5 —\Y¢
[124]- Dan (hal-hal yang) makruh (dibenci):
B = LT -
1- Menengok dalam Shalat;
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Karena Nabi # ditanya tentang menengok
dalam Shalat; maka beliau menjawab: “Itu
curian yang dicuri oleh setan dalam Shalat
seorang hamba.” HR. Al-Bukhari.

G 5555 -y
2- Tidak disukai main-main.
reladl I3 o alogs v
3- Meletakkan tangan di pinggang.
cﬁ-guj\-f,a/T Mj —¢

4- Menyilangkan dan saling memasukkan jari
jemari.
Ry —o
5- Membunyikan jari jemari.

° 0 S iz %8 (.o _ 0%
(ST SIS i g ks O =

6- Duduk /g- ‘aa seperti anjing.
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7- Menghadap sesuatu yang melalaikannya.
i s s 4225 5 -

8- Memulai Shalat dalam keadaan hatinya
sibuk dengan:

o1 .9

z0 P
(O.::.J..:.}'—Y\ {L;J‘»Li.) —

- dorongan dua yang jelek (kencing dan air
besar),

agihg plab Glass o

- atau hadirnya makanan yang dia inginkan.

45 Y5 b gany Bl ) 15 i
wle 8 (EY Ly
Berdasarkan sabda Nabi #: “Tidak ada
Shalat dengan hadirnya makanan dan tidak

(juga) seseorang yang didorong oleh dua yang
jelek.” Muttafaqun ‘Alaihi.

2o A il O AT 455 e

0os &
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9- Dan Nabi # melarang seseorang meng-
hamparkan kedua lengannya ketika sujud.
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Bab: Shalat Tathawwu’ (Sunnah)

[2320 ]
[Shalat Kusuuf (Gerhana)]

(2320 B 1 ASTs -y Yo

[125]- (Shalat Sunnah) yang paling ditekan-
kan adalah: Shalat Kusuuf.

s 5 e g8 10 B

Karena Nabi # melaksanakannya dan meme-
rintahkan (para Shahabat) untuk melaksanakan-
nya.

“ 7 - ° 4 7. @ ]
A ol dan e Ly VY

[126]- Tata caranya adalah seperti yang
disebutkan dalam hadits ‘Aisyah:
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Sl S o oS ’ch L;Lu (453l3
Bahwa Nabi #% mengeraskan bacaannya

dalam Shalat Kusuuf, dan beliau Shalat empat

ruku’ dan empat sujud dalam dua raka’at.
Muttafaqun ‘Alaihi.

[ o]
[Shalat Witir]

R

~ 7

A A 50 g - vy

[127]- Shalat Witir adalah Shalat Sunnah
yang Muakkadah (ditekankan).

c}é_&’ #&;%L;J\

Nabi # terus menerus melaksanakannya baik
ketika mukim maupun safar.

- @ Q. P

Dan beliau mendorong manusia untuk melak-
sanakannya.
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[128]- Minimal satu raka’at,
Sphe iz EST oy v
[129]- dan maksimal sebelas raka’at.
S VNI I ESRR PR TR

[130]- Waktu (pelaksanaan)nya: sejak
(selesai) Shalat ‘Isya sampai terbit fajar.
5

s 5T 555G O 1 2aillg -y vy

[131]- Lebih afdhal (utama) kalau (Shalat
Witir  tersebut)  dijadikan  akhir  Shalat
(malam)nya.

Sole 32T ey o LD J6 us
e B (05 Sy

Sebagaimana sabda Nabi #: “Jadikanlah
Witir sebagai akhir Shalat kalian di malam
hari.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[132]- Beliau (juga) bersabda: “Barangsiapa
yang khawatir tidak bisa bangun di akhir
malam; maka Shalat Witir-lah di awal
malam. Dan barangsiapa berharap bisa
bangun di akhir malam; maka Shalat Witir-
lah di akhir malam, karena Shalat di akhir
malam itu disaksikan; dan itu lebih afdhal
(utama).” HR. Muslim.

[y 5l

[Shalat Istisqaa’ (Minta Hujan)]

RS ANE SN B R
EYINEH|

[133]- Shalat Istisqaa’ adalah Sunnah; jika
manusia dalam keadaan terdesak karena tidak
adanya air.
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[134]- Dilaksanakan di tanah lapang seperti
Shalat ‘/id.

Z W Ve
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[135]- (Imam Shalat) keluar menuju tanah
lapang dengan keadaan khusyu’, menghinakan
dan merendahkan diri.

0//° w/ 27
¢ irS j"s-w/ 2 —=\Y1

[136]- Kemudian Shalat dua raka’at.

2

zZ . z 9 2 ~
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[137]- Kemudian berkhuthbah satu kali
khuthbah:

@ —° . P o e °
PR UTEL(§ R R PO
}°?§‘
‘a0

- dengan memperbanyak istighfar di
dalamnya dan memperbanyak membaca ayat-
ayat yang didalamnya terdapat perintah untuk
beristighfar,

CgL/C«:U\ L?é 2 /fj -
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- bersungguh-sungguh dalam berdo’a,
FESN RSN

- dan jangan menganggap lambat
dikabulkannya (do’a).

g.»té-ﬁ?* e o) gjjéd 5 ey —\ YA
ez i85 250 460

[138]- Hendaknya -sebelum keluar Shalat-
melakukan hal-hal yang bisa menolak kejelekan
dan mendatangkan rahmat:

QRS -y
1- seperti Istighfar,
538 -
2- taubat,
‘ﬁm‘ o gEﬁ—;j‘j -y
3- meninggalkan kezhaliman,
slad ) oyl -
4- berbuat baik kepada makhluk,
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5- dan hal-hal lain yang memang Allah
jadikan untuk mendatangkan rahmat dan meno-
lak hukuman. Wallaahu A’lam (Dan Allah-lah
yang lebih mengetahui).

[ et EoB3]
[Waktu-Waktu Yang Terlarang]
‘J}‘}J‘u‘s@‘u 3 -\ ra

[139]- Waktu-waktu yang terlarang untuk
mengerjakan Shalat Sunnah Muthlaq adalah:

o5 45 sl s O ) 5 o

1- Sejak (selesai Shalat) Fajar (Subuh)
sampail matahari naik setinggi tombak.

i ) s ol g -

2- Sejak (selesai Shalat) ‘Ashar sampai
matahari tenggelam.
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3- Sejak matahari di tengah langit sampai
tergelincir (ke barat). Wallaahu A’lam (Dan

Allah-lah yang lebih mengetahui).

f

O
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Bab: Shalat Jama’ah Dan Imam
Shalat

Ao s SRl 2 e g - e
Nals s «Jsl

[140]- (Hukum)nya Fardhu ‘Ain untuk Shalat
lima waktu atas laki-laki; baik dia sedang
mukim maupun safar.

Eies Ay :S.J\ Jé s
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Sebagaimana sabda Nabi #: “Sungguh, aku
telah berniat untuk menyuruh agar Shalat di-
iqaamah-kan, kemudian aku suruh seseorang
untuk mengimami manusia, kemudian aku
pergi bersama beberapa orang yang memba-
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wa seikat kayu; menuju suatu kaum yang
tidak menghadiri Shalat (berjama’ah), ke-
mudian aku bakar rumah-rumah mereka
dengan api.” Muttafaqun ‘Alaihi.

[141]- Minimal satu imam dan satu
makmum.

-
s

A st g estosuds -y ey

[142]- Semakin banyak jama’ahnya; maka
semakin dicintai Allah.

Sa el ezl Bloy) i JGg -y gy
43lE B (155 el oy M) B0

[143]- Rasulullah # bersabda: “Shalat
Jama’ah lebih afdhal (utama) dua puluh

tujuh derajat dari Shalat sendirian.”
Muttafaqun ‘Alaihi.

oSy B WL 1) 65 e
S B0 Gdas Llab delis doeta LA
el AT 4155 (et
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[144]- Beliau # bersabda (kepada dua orang
Shahabat): “Jika kalian berdua sudah Shalat
di tempat kalian, kemudian kalian menda-
tangi Masjid (yang sedang dilaksanakan
Shalat) berjama’ah; maka Shalat-lah bersa-
ma mereka, karena itu menjadi (Shalat)
Sunnah bagi kalian.” Diriwayatkan oleh para
penulis kitab Sunan.
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[145]- Dan dari Abu Hurairah -secara
marfuu’ (sampai kepada Nabi #)-: “Imam itu
dijadikan untuk diikuti,

- jika dia bertakbir; maka bertakbirlah,
dan janganlah kalian bertakbir sebelum dia
bertakbir,

- jika dia ruku’; maka ruku’-lah, dan
janganlah kalian ruku’ sebelum dia ruku’,

- jika dia mengatakan Sami’allaahu Liman
Hamidah; maka Kkatakanlah: Allaahumma
Rabbanaa Wa Lakal Hamdu,

- jika dia sujud; maka sujud-lah, dan
janganlah kalian sujud sebelum dia sujud,

- dan jika dia Shalat dengan duduk; maka
Shalat-lah kalian semuanya dengan duduk.”
HR. Abu Dawud, dan asalnya terdapat di dua
kitab shahih (Shahih Al-Bukhari dan Shahih
Muslim).

-9 22
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[146]- Dan beliau bersabda: “Yang menjadi
imam bagi suatu kaum adalah:

- yang paling banyak hafalannya terhadap
Al-Qur-an,

- kalau mereka sama dari segi hafalan;

maka yang paling berilmu terhadap Sunnah
(Nabi %),

- kalau mereka sama dalam (keilmuan
terhadap) Sunnah; maka yang lebih dahulu
hijrah,

- dan kalau mereka sama dalam hijrah;

maka yang lebih dahulu masuk Islam atau
lebih tua.

- Janganlah seseorang mengimami orang
lain di kekuasaannya, dan ketika di rumah
(orang; maka) jangan duduk di tempat ke-
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hormatannya; kecuali dengan izinnya.” HR.
Muslim.

o
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[147]- Dan hendaknya:
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1- Imam maju ke depan.

T, o080 8

.uyyt.:j\ Sp\}f_»: :JTj -Y
2- Para makmum saling merapat.
AV I3V O3Sy -y

3- Menyempurnakan (Shaff /barisan) yang
pertama dan seterusnya.

peilye 2l Gls i 18 S A -\ gA
A S ¢ i

[148]- Barangsiapa yang Shalat sendirian,
(dan mencapai) satu raka’at, di belakang Shaff
(barisan) tanpa ada ‘udzur; maka dia mengulangi
Shalatnya.
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[149]- Ibnu ‘Abbas berkata: “Saya Shalat
bersama Nabi # pada suatu malam, kemudian
saya berdiri di sebelah kiri beliau, maka beliau
memegang kepalaku dari belakang dan
menjadikanku  di  samping kanan beliau.”
Muttafaqun ‘Alaihi.

[150]- Dan Nabi # bersabda: “Jika kalian
mendengar Iqaamah; maka berjalanlah
menuju Shalat, hendaklah kalian tenang,
berwibawa dan jangan terburu-buru, apa
yang kalian dapati (dari Shalat Imam-pent);
maka Shalat-lah (dengan mengikutinya-
pent), dan (rak’at) yang terlewat (kurang);
maka sempurnakanlah.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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Bab: (Tata Cara) Shalat Bagi
Orang-Orang Yang Mempunyai
‘Udzur

[Shalat-nya Orang Yang Sakit]

20 4 8
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[152]- Dimaafkan bagi orang yang sakit
untuk tidak menghadiri Shalat berjama’ah.

s Lo e A sl S8 —yer
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[153]- Kalau berdirinya dia bisa menambah
sakitnya; maka dia Shalat dengan duduk, kalau
tidak mampu; maka berbaring miring;
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Berdasarkan sabda Nabi # kepada ‘Imran bin
Hushain: “Shalatlah dengan berdiri, kalau
tidak mampu; maka dengan duduk, kalau

tidak mampu; maka dengan berbaring
miring.” HR. Al-Bukhari.
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[154]- Kalau berat baginya untuk
melaksanakan semua Shalat pada waktunya;
maka dia boleh menjamak (menggabungkan)
Zhuhur dengan ‘Ashar dan Maghrib dengan
‘Isya -pada salah satu dari (masing-masing) dua
waktu-.

FEE )
[Shalat-nya Musafir]
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[155]- Demikian juga musafir; boleh
menjamak (menggabungkan Shalat).

S aedh plal zadd 4 fags —ven

[156]- Dan disunnahkan baginya untuk
meng-qgashar (meringkas) Shalat yang empat
raka’at menjadi dua.

Olzay sladl 45 -y ov

[157]- Dan dia dibolehkan untuk tidak
berpuasa pada bulan Ramadhan.

[8551 d5Ls]

[Shalat Khauf (Shalat-nya Orang
Yang Takut)]

e 3 e Ol Bl 35 —ve
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[158]- Dan dibolehkan untuk melaksankan
Shalat Khauf dengan semua bentuk yang pernah
dilakukan oleh Nabi é:
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[159]- Diantaranya: Hadits Shalith bin
Khawwat, dari orang yang pernah Shalat Khauf
bersama Nabi # pada peperangan Dzaatur
Rigaa’
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- Bahwa sekelompok orang berbaris (untuk
Shalat) bersama beliau, dan sekelompok lainnya
menghadap musuh.

- Kemudian beliau Shalat dengan orang-
orang yang bersama beliau satu raka’at,

- kemudian beliau tetap berdiri, dan mereka
(kelompok yang bersama beliau) menyempurna-
kan sendiri Shalat mereka,

- kemudian mereka pergi dan berbaris
menghadap musuh.

- Kemudian datanglah kelompok lain (yang
tadinya menghadap musuh), maka beliau Shalat
bersama mereka (satu) raka’at yang tersisa bagi
beliau,

- kemudian beliau tetap duduk, dan mereka
menyempurnakan  sendiri  (raka’at kedua)
mereka,

- kemudian beliau salam bersama mereka.
Muttafaqun ‘Alaihi.

UGS Vs, e lagsd Ak 55 =V
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[160]- Dan jika situasi sangat menakutkan:
maka mereka Shalat dengan berjalan kaki atau
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naik kendaraan; baik menghadap kiblat maupun
tidak; mereka ruku’ dan sujud dengan isyarat.
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[161]- Demikian juga setiap orang yang takut
(bahaya) atas dirinya; maka dia Shalat sesuai
dengan keadaannya, dan dia (boleh) melakukan
semua gerakan yang dia butuhkan (untuk
menyelamatkan diri-pent); berupa lari maupun
yang lainnya.

20

B oase 130 ¢ Al SO 3] e JU

ol ~ aﬁ/.é,« o}°/1 /°‘
- - d o
o /V‘ ((

Nabi # bersabda: “Jika aku memerintah-
kan sesuatu kepada kalian; maka laksana-
kanlah semampu kalian.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[162]- Setiap orang yang terkena kewajiban
Shalat berjama’ah; maka dia juga terkena
kewajiban Shalat Jum’at -bila dia tinggal di
suatu tempat dengan menempati sebuah
bangunan-.
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[163]- Dan di antara syaratnya:
esdg o Ledis -
1- Dikerjakan pada waktunya.
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2- Dilaksanakan di sebuah desa.

3- Didahului oleh dua khuthbah.
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[164]- Dari Jabir, dia berkata: “Kebiasaan
Nabi # jika beliau berkhuthbah:
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- memerah kedua matanya, tinggi suaranya,
dan sangat marah sampai seolah-olah beliau
adalah pemberi peringatan kepada pasukan
dengan mengatakan: musuh telah mendatangi
kalian di waktu pagi dan sore.
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- Dan beliau berkata: Amma Ba’du, sungguh
sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah (Al-
Qur-an), sebaik-baik petunjuk adalah petun-
juk Muhammad, sejelek-jelek perkara adalah
perkara-perkara yang baru dan setiap Bid’ah
adalah sesat.” HR. Muslim.
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- Dan dalam salah satu lafazh miliknya:
“Kebiasaan khuthbah Nabi # pada hari Jum’at:
beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya,
kemudian berkata setelah itu -dan suara beliau
sudah meninggi-.”
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- Dan dalam satu riwayat miliknya:
“Barangsiapa yang Allah beri petunjuk;
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya,
dan barangsiapa yang Dia sesatkan; maka
tidak ada yang bisa memberinya petunjuk.”

ks by (Ja3h e 5 Oy 1005 -
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- Beliau bersabda: “Sungguh, panjangnya
Shalat seseorang dan pendek khuthbahnya
menunjukkan atas pemahaman (kecerdasan)-
nya.” HR. Muslim.

\
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[165]- Disukai untuk berkhuthbah di atas
mimbar.
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[166]- Jika sudah naik; maka menghadap ke
arah manusia dan mengucapkan salam kepada
mereka.
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[167]- Kemudian duduk, dan muadzin
mengumandangkan adzan.
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[168]- Kemudian berdiri dan berkhuthbabh.
NEEE L

[169]- Kemudian duduk.
apl ilad chag vy

[170]- Kemudian menyampaikan khuthbah
yang kedua.
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[171]- Kemudian ditegakkan Shalat.
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[172]- Dan (khathib) melaksanakan Shalat
mengimami mereka (jama’ah Jum’at) dua
raka’at,
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[173]- dengan mengeraskan bacaan pada dua
raka’at tersebut,
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[174]- untuk raka’at yang pertama membaca
surat Al-A’laa dan raka’at kedua membaca surat
Al-Ghasyiyah, atau (pada raka’at pertama)
membaca surat Al-Jumu’ah dan (pada raka’at
kedua membaca) surat Al-Munafiqun.
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[175]- Dan disukai bagi yang mendatangi
Shalat Jum’at untuk:
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1- Mandi.

2- Memakai minyak wangi.

3- Memakai pakaian yang terbagus.

&) S5 -
4- Bersegera menuju Shalat.
Ellal S8 13))) 1o iminall 5 -\ VY
.(((:43.33 Jis Loz éu‘j\j i) g &gl
[176]- Dan dalam Shahih Al-Bukhari dan
Muslim (dari Nabi #, beliau bersabda): “Jika
engkau mengatakan kepada temanmu pada
hari Jum’at -ketika imam berkhuthbah-:

“Diamlah!”; maka engkau telah berkata sia-
sia.”
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[177]- Dan ada seorang laki-laki yang
memasuki (masjid) pada hari Jum’at sedangkan
Nabi # sedang berkhuthbah, maka beliau
bertanya: “Apakah engkau sudah Shalat
(Tahiyyatul Masjiid)?” Orang itu menjawab:
“Belum.” Maka beliau bersabda: “Berdirilah,
dan Shalat-lah dua raka’at.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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Bab: Shalat ‘Idul Fithri
Dan Shalat ‘Idul Adh-ha
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[178]- Nabi # telah memerintahkan manusia
untuk keluar menuju keduanya (Shalat ‘Idul
Fithri dan Shalat ‘Idul Adh-ha), sampai (beliau
memerintahkan) gadis-gadis dan wanita-wanita
haidh agar mereka menyaksikan kebaikan dan

do’a kaum muslimin. Dan para wanita haidh
menjauhi tempat Shalat. Muttafaqun ‘Alaihi.
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[179]- Waktunya adalah: sejak matahari naik

setinggi tombak sampai tergelincirnya (mata-
hari).
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[180]- Dan yang disunnahkan adalah:
el s s -

1- Dilaksanakan di tanah lapang.
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2- Mempercepat Shalat ‘Idul Adh-ha.
bl sty oy

3- Memperlambat Shalat ‘Idul Fithri.
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4- Makan beberapa kurma dengan ganjil
khusus sebelum Shalat ‘Idul Fithri.
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5- Membersihkan dir1 dan memakai minyak
wangi.
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6- Memakai pakaian yang terbagus.
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7- Berangkat dan pulang dengan melewati
jalan yang berbeda.
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[181]- Maka (imam) melaksanakan Shalat
dengan mereka dua raka’at,
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[182]- tanpa didahului adzan dan tidak juga
lgaamah.
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[183]- Bertakbir tujuh kali pada raka’at yang
pertama termasuk di dalamnya: Takbiiratul
lhraam.
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[184]- Pada raka’at yang kedua bertakbir
lima kali selain takbir berdiri (dari sujud).
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[185]- Mengangkat kedua tangannya pada
setiap kali takbir.
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[186]- Memuji Allah, dan bershalawat atas
Nabi ¥ di antara takbir.
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[187]- Kemudian membaca Al-Fatihah dan
satu surat,
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[188]- dengan mengeraskan bacaan.
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[189]- Setelah salam; maka (imam) ber-
khuthbah dua kali seperti khuthbah Jum’at.

[190]- Hanya saja untuk setiap khuthbahnya
(khathib) menyebutkan hukum-hukum yang
sesuai pada waktu tersebut.
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[191]- Dan disukai:
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1- Takbir Muthlag (yang tidak terikat waktu):
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- pada malam dua hari raya,

- dan pada sepuluh hari (awal) bulan Dzul
Hijjah.

2- (Takbir) Mugayyad (yang terikat waktu):
B e e S

.é;rmu: | c\_ﬁ ¥.>/-~\ /,.A,a_s;o <

- selesai Shalat lima waktu dengan dimulai
dari Subuh Hari ‘Arafah sampai ‘Ashar pada
akhir hari Tasyriiq.

Dan lafazh (takbir)nya adalah:
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“Allah Mahabesar, Allah Mahabesar, tidak
ada sesembahan yang berhak diibadahi selain

Allah, dan Allah Mahabesar. Allah Mahabesar,
dan bagi Allah segala pujian.”
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Kitab Jenazah
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[192]- Nabi # bersabda: “Talgiin-lah
(ajarkanlah) orang yang hendak meninggal di

antara kalian (untuk mengucapkan) Laa
Ilaaha Illallaah.” HR. Muslim.
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[193]- Beliau juga bersabda: “Bacakanlah
surat Yasin kepada orang yang mau mening-

gal di antara kalian.” HR. An-Nasa-i1 dan Abu
Dawud.
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[194]- Mempersiapkan jenazah -dengan
memandikannya, mengkafaninya, menshalatkan-
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nya, membawanya (ke kubur), dan mengubur-
kannya-; hukumnya adalah Fardhu Kifaayah.
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[195]- Nabi # Dbersabda: “Percepatlah
dalam membawa jenazah, kalau memang
jenazah itu orang shalih; maka (dengan
mempercepatnya berarti) kalian telah
mengantarkannya kepada kebaikan, dan
kalau jenazah tersebut tidak seperti itu (tidak
shalih); maka (dengan mempercepatnya
berarti) kalian telah meletakkan kejelekan
dari pundak-pundak kalian.”
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[196]- Beliau juga bersabda: “Ruh seorang
mukmin tergantung dengan hutangnya sam-
pai dilunasi.” HR. Ahmad dan At-Tirmidzi.
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[197]- Yang wajib dalam masalah kafan
(untuk jenazah) adalah: kain yang bisa menutup
seluruh badannya; kecuali kepala dari (jenazah)
laki-laki yang sedang ihram dan wajah dari
(jenazah) wanita yang sedang ihram.
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[198]- Tata cara Shalat Jenazah adalah:
Aol A5 K8 ks O -y

1- Berdiri, kemudian bertakbir dan membaca
Al-Fatihah.
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2- Kemudian bertakbir, dan membaca
shalawat atas Nabi #&.
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3- Kemudian bertakbir dan berdo’a untuk
mayit dengan mengucapkan:
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- Ya Allah, ampunilah orang yang hidup
dan yang mati di antara kami, anak kecil dan
orang dewasa di antara kami, orang yang
hadir dan yang tidak hadir di antara kami,
serta laki-laki maupun perempuan di antara
kami. Ya Allah, orang yang Engkau
hidupkan di antara kami; maka hidupkanlah
dengan memegang ajaran Islam, dan orang
yang Engkau wafatkan di antara kami; maka
wafatkanlah dalam keadaan beriman.
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- Ya Allah, ampunilah dia (mayit),
berikanlah rahmat kepadanya, selamatkan-

lah dia (dari siksa kubur), maafkanlah dia,
dan tempatkanlah dia di tempat yang mulia

TN
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(Surga), luaskanlah kuburnya, mandikanlah
dia dengan air, es dan salju. Bersihkanlah dia
dari segala dosa sebagaimana baju putih di-
bersihkan dari kotoran. Ya Allah, janganlah
Engkau halangi kami untuk memperoleh
pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan
kami sepeninggalnya. Dan ampunilah kami
dan dirinya.
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- Dan kalau yang wafat adalah anak kecil,
setelah membaca do’a yang umum; maka
mengucapkan:
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“Ya Allah, jadikanlah dia pendahulu bagi
kedua orang tuanya dan simpanan serta
pemberi syafa’at yang diterima. Ya Allah, be-
ratkanlah timbangan-timbangan (kebaikan)
kedua (orang tua)nya dengan sebab (kemati-
an)nya, dan besarkanlah pahala-pahala
kedua (orang tua)nya dengan sebab (musibah
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kematian)nya, dan jadikanlah dia di bawah
asuhan Nabi Ibrahim, dan jagalah dia dari
Neraka Jahiim dengan rahmat-Mu.”
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[199]- Kemudian bertakbir dan salam.
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[200]- Nabi # bersabda: “Tidak ada
seorang muslim pun yang meninggal dunia,
kemudian ada empat puluh orang laki-laki
menshalatkan jenazahnya -yang mereka
tidak mempersekutukan Allah dengan suatu
apa pun-; melainkan Allah akan menerima
syafa’at mereka baginya.” HR. Muslim.
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[201]- Beliau (juga) bersabda: “Barangsiapa
yang menghadiri jenazah sampai dishalat-
kan; maka dia mendapatkan satu Qiiraath,
dan barangsipa yang menghadirinya sampai
dikuburkan; maka dia mendapatkan dua
Qiiraath.” Ada yang bertanya: “Apa itu dua
Qiiraath?” Beliau menjawab: “Seperti dua
gunung yang besar.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[202]- Dan Nabi # melarang untuk:
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1- mengapur kubur,
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2- menduduki kubur,
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3- dan membangun kubur. HR. Muslim.
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[203]- Ketika selesai penguburan jenazah;
maka Nabi # biasa berdiri dan bersabda:
“Mintalah ampunan untuk saudara kalian ini
dan mintalah keteguhan untuknya; karena
sekarang dia sedang ditanya.” HR. Abu
Dawud dan dishahihkan oleh Al-Hakim.
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[204]- Dan disukai untuk 7a’ziyah
(menghibur) orang yang tertimpa musibah
kematian (wafatnya orang yang dekat dengan-
nya-pent).
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[205]- Nabi # pernah menangisi mayit dan
beliau bersabda: “Ini adalah kasih sayang.”
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[206]- Dan beliau melaknat orang yang
meratap dan yang (suka) mendengarkannya.
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[207]- Dan beliau bersabda: “Silahkan
kalian ziarah kubur; karena hal itu dapat
mengingatkan terhadap negeri akhirat.” HR.
Muslim.
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[208]- Dan orang yang berziarah kubur
hendaknya mengucapkan:
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“Semoga kesejahteraan atas kalian wahai
penghuni negeri kaum mukminin. Sesung-
guhnya kami -insyaa Allaah- akan menyusul
kalian. Semoga Allah merahmati orang-orang
yang terdahulu dan orang-orang yang
terkemudian dari kalian. Kami memohon
kepada Allah keselamatan bagi kami dan
bagi kalian. Ya Allah, janganlah Engkau
halangi kami untuk memperoleh pahala
mereka dan janganlah Engkau sesatkan kami
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sepeninggal mereka. Dan ampunilah kami
dan mereka. Kami memohon kepada Allah
keselamatan bagi kami dan bagi kalian.”
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[209]- Kebaikan apa pun yang dilakukan
(oleh seseorang) kemudian dia menjadikan
pahalanya untuk orang muslim yang masih
hidup maupun yang telah meninggal; maka hal
itu bermanfaat (bagi yang diberi). Wallaahu
A’lam (Dan Allah-lah yang lebih mengetahui).

A\§Y

160



DAFTAR ISTILAH
UNTUK ZAKAT DAN HAJI

Kitab Zakat:

1. Nishaab: Kadar harta yang dengannya
wajib membayar Zakat.

2. Haul: Waktu satu tahun penuh -bulan
Hijriyyah- yang dilalui oleh harta.

3. Bintu Makhaadh: Unta betina yang genap
berusia satu tahun dan masuk tahun yang kedua.

4. Ibnu Labuun: Unta jantan yang genap
berusia dua tahun dan masuk tahun yang ketiga.

5. Bintu Labuun: Unta betina yang genap
berusia dua tahun dan masuk tahun yang ketiga.

6. Higqatun Tharuuqatul Jamal: Unta betina
yang genap berusia tiga tahun dan masuk tahun
keempat.

7. Jadza’ah: Unta betina yang genap berusia
empat tahun dan masuk tahun yang kelima.

8. Higgqah: Sama dengan Higqatun
Tharuuqgatul Jamal.

9. Tabii’: Sapi jantan yang genap berusia satu
tahun.
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10. Tabii’ah: Sapi betina yang genap berusia
satu tahun.

11. Musinnah: Sapi betina yang genap
berusia dua tahun.

12. Shaa’: Ukuran takaran untuk empat
Mudd, dan satu Mudd adalah: Ukuran takaran
sepenuh dua telapak manusia.

13. ‘Atsariyy: Pohon yang bisa menyerap air
dengan akarnya; sehingga tidak perlu diairi.

14. Kharsh: Memperkirakan Tamr (kurma
kering) yang dihasilkan dari Ruthab (kurma
basah) dan Zabiib (anggur kering/kismis) yang
dihasilkan dari buah anggur; agar bisa diketahui
ukuran yang akan diambil Zakatnya ketika
panen (dikarenakan Zakat buah-buahan ini
asalnya hanya wajib dikeluarkan setelah kering;
sehingga layak untuk disimpan (tahan lama)).

Kitab Haji:
1. Thraam: Niat memasuki ibadah Haji atau

‘umrabh.

2. Tahallul: Keluar dari Thram dan menjadi
halal apa yang dilarang ketika /hraam.
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3. Talbiyah: Perkataan Muhrim (orang yang
sedang  Thraam):.  “Labbaik  Allaahumma
Labbaik...” dan seterusnya.

4.  Shakhraat: Bebatuan besar yang
menghadap Jabal Rahmabh.

5. Hablul Musyaah: Jalan untuk pejalan kaki
yang terletak di depan Shakhraat.

6. Dam: Hewan kurban yang wajib
disembelih dalam pelaksanaan Ibadah Haji.

Dam ini ada dua:

a. Dam Nusuk: Hewan kurban yang wajib
disembelih dikarenakan seseorang melaksanakan
Tamattu’ atau Qiraan.

b. Dam Jubraan: Hewan kurban yang wajib
disembelih dikarenakan seseorang melakukan
larangan -dalam ibadah Haji- atau meninggalkan
kewajiban.

7. Fidyah: Semakna dengan Dam.

8. Mudd: Ukuran takaran sepenuh dua
telapak manusia.

9. Thawaf  Quduum: Thawaf yang
disyari’atkan bagi orang yang memasuki kota
Makkabh.
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Kitab Zakat
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[210]- (Zakat) itu wajib atas:
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1- Setiap muslim.
2- Merdeka (bukan budak).

3- Memiliki Nishaab.
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[211]- Tidak ada Zakat pada harta sampai
Haul; kecuali:
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1- Hasil bumi.
(oladl (LE - L L6 08 Ly -
W\ J s w ~53 GJJ

2-  Yang mengikuti asalnya -seperti
perkembangan Nishaab, dan keuntungan per-
dagangan-; maka Haul keduanya adalah Haul
asalnya.

R 3}\ BN & Vs =Y Y

z

[212]- Dan Zakat itu tidak diwajibkan kecuali
pada empat jenis:

C\.;_aogﬁ\ w ok ww -

I- Hewan ternak  Saa-imah  (yang
digembalakan/tidak dicarikan makan).

.quY\ > QL&J} -Y
2- Hasil bumi.

0/0

OV -y

3- Mata uang (emas atau perak).
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4- Barang niaga.

[Zakat Saa-imah]|
Siax s AsNG datsd Ul -y
A K s ST ]

[213]- Adapun Saa-imah; maka dalil untuk
masalah ini adalah hadits Anas: Bahwa Abu
Bakar « menulis untuknya:

g i J”’ Lgore @J\ B 4.@3;9 sla
}}ij & 2 }2\ Léj\j ch.lM.JMf ) LSL/;
Ini adalah kewajiban Shadaqgah (Zakat) yang

Rasulullah # tetapkan atas kaum muslimin, dan
yang Allah perintahkan kepada Rasul-Nya:
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[Zakat Unta]

S

e W35 WS J’\“ Gp GApess C’J 3

.o\.& L;.w:— Jf 3 C.:;j\

- Untuk 24 unta dan yang kurang darinya;
maka pada setiap lima unta: seekor kambing.

- Kalau mencapai 25 s/d 35; maka: seekor
Bintu Makhaadh betina, kalau tidak ada; maka:
seekor Ibnu Labuun jantan.

‘/o /ob u»w.>- L;‘ /o" \.M.u g.,dt.l.: \JU —

2
_o%s

5103 "l L.Z g

- Kalau mencapai 36 s/d 45; maka: seekor
Bintu Labuun betina.
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- Kalau mencapai 46 s/d 60; maka: seekor
Higqatun Tharuugatul Jamal.

¢ e 8 UM.Q:- L;‘ u\..wuj U}-b ol \JP —
%% L 0.7
FEREVIRT

- Kalau mencapai 61 s/d 75; maka: seekor
Jadza’ah.

gais (Gans ) /°°~wa¢s>u—
OoH &

- Kalau mencapai 76 s/d 90; maka: dua ekor
Bintu Labuun.

Blay G5, e A Gnngs ) EAL 156 -
. }.«.-l-\ Eyb uu:- 1\ gadb

- Kalau mencapai 91 s/d 120; maka: dua ekor
Higqatun Tharuugatul Jamal.
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- Kalau melebihi 120; maka untuk setiap 40:
seekor Bintu Labuun, dan untuk setiap 50:
seekor Higqgah.

j } ~

O N RS NN ST
té//\am)d"y‘( Ju,a\_é_:_e

- Dan barangsiapa yang hanya memiliki
empat ekor unta; maka tidak ada kewajiban
Zakat; kecuali kalau pemiliknya menghendaki.

S"n

Zakat Kambing:
Q\ g /°\ KLy \;\— Gl & -

"/

ol -1l

z

Ot%

- Untuk Saa-imah; jika mencapai 40 s/d 120;
maka: seekor kambing.
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- Jika melebihi 120 s/d 200; maka: dua ekor
kambing.

qVBEH

//

L ) Bl Je fap 156 -

Lol u’)’b

/"/

- Jika melebihi 200 s/d 300; maka: tiga ekor
kambing.

K m\.»JfLsa.eC U:)’\.:le.ci):a\ b\.a—

- Jika melebihi 300; maka untuk setiap 100:
seekor kambing.

ﬁ

Qo“-’@o A3l J->-JJ\ ”‘Lw KLy \.:Le —
a5 el AT Bis s o
- Dan jika Saa-imah seseorang kurang dari

40; maka tidak ada kewajiban Zakat; kecuali
kalau pemiliknya menghendaki.
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- Tidak boleh dikumpulkan apa yang

terpisah, dan tidak boleh dipisahkan apa yang
terkumpul; dikarenakan takut Zakat.

QhshE WEE obls 2. 08 Ly -
ML"/}/B/

- Yang bercampur dari dua orang; maka
keduanya sama-sama membayarnya (diangap
Zakat satu orang).

///

\5.9 &S Vs qu.A FENVA Y Cjé‘- N

- Tidak boleh mengeluarkan Zakat berupa
hewan yang sudah tua atau yang cacat.

;;iﬁ\ ’c:j (’Jb)" LS"L" &) cc\.eJJS 35 -

- Dan untuk Rigah (perak); maka untuk setiap
200 dirham: 2,5 %.

4 a8
P-X o Y o o - by
- ¢
L@.ce wcb .4)\;2
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- Jika hanya mempunyai 190 dirham; maka
tidak ada kewajiban Zakat padanya; kecuali jika
pemiliknya menghendaki.

. I3

- /./0 5{'// 1 ~ }/? °../.// [

08 @ < L a-0
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A A BL dda> dlied @dsds sl Ens
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A Gl o) OB Gas e%y cdadd

z 2o <035
Aarys Oglas

- Barangsiapa yang memiliki unta yang
diwajibkan padanya Zakat Jadza’ah, dan dia
tidak memiliki Jadza’ah, sedangkan dia punya
Higgah; maka diterima Higgah darinya dengan
ditambah dua ekor kambing jika itu mudah
baginya, atau 20 dirham.

éJ\.Z./C wj cw\ TR é..l.z.f« :’.;.&l.: Z)ﬁj -

e
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-~ /'/o /a{ /‘? K f‘;/ /./0 “ ~ ﬂ g
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A Lo o/‘ 2o PRI oW ,¢° of o048,
oy omle 3 By Ghe Gl albas
Loys)

.z

- Barangsiapa yang diwajibkan atasnya Zakat
Higgah, dan dia tidak memiliki Higqgah,
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sedangkan dia punya Jadza’ah; maka diterima
Jadza’ah darinya dan petugas pengambil Zakat
memberinya 20 dirham atau dua ekor kambing.
HR. Al-Bukhari.

A B3 35
[Zakat Sapi]

[214]- Dan dalam hadits Mu’adz: Bahwa
Nabi # memerintahkannya untuk mengambil
dar1 setiap 30 ekor sapi: Tabii’ atau Tabii’ah,
dan untuk setiap 40: seekor Musinnah. Diriwa-
yatkan oleh para penulis Kitab Sunan.

O/D

:OEY) 8Ba Gl -y o

[215]- Adapun Zakat Mata Uang (emas
atau perak):
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- maka telah dijelaskan bahwa tidak ada
kewajiban (Zakat) hingga mencapai 200 dirham,
dan Zakatnya 2,5 %.

[23Y &e B 863
[Zakat Hasil Bumi]
G 2N G @\:3.\ Bl Gl —vyn
JLQJ\/ 532-\

[216]- Adapun Zakat hasil bumi -berupa biji-
bijian dan buah-buahan-:

i 835 L oy i D 06 A8
e 52 ((“-93-:9 ;aJ\Jod..aj\

Maka Nabi # telah bersabda: “Tidak ada
Zakat pada (hasil panen) Tamr (Kurma
kering) di bawah S Wasq.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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s 85 o 5
ol AV SHEREEP

Dan Wasq adalah: 60 Shaa’, sehingga
Nishaab untuk biji-bjjian dan buah-buahan
adalah: 300 Shaa’ dengan hitungan Shaa’ Nabi

BAL) i by 1 G s -y
Gy G g o8 g i
Loyl 3135 () il el
[217]- Dan Nabi # bersabda: “Yang
pengairannya dari hujan dan mata air, atau
‘Atsariyy: 10 %, dan yang pengairannya
dengan usaha: 5 %.” HR. Al-Bukhari.
Gal B dds ol o3 e 285 -YVA

|

14635 1505 c(.i.pf 3y A 3
313; ((@35\ JYNURIGHE] \39.0’? oL pantif
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[218]- Dari Sahl bin Abi Hatsmah, dia
berkata: Rasulullah # memerintahkan kami:
“Jika kalian melakukan Kharsh; maka
ambillah dan tinggalkanlah sepertiga, kalau
kalian tidak meninggalkan sepertiga; maka
tinggalkanlah seperempat.” Diriwayatkan oleh
para penulis Kitab Sunan.

[ 2338 553]
[Zakat Barang Niaga]
Il b 38 shs- slsdh (o Ul vy
=) J?'Y Sy c*U

[219]- Adapun barang niaga -yaitu: segala
sesuatu yang dipersiapkan untuk jual beli agar
mendapat keuntungan-:

BeL Jgb Ju ol ssm 26 vy,

[220]- maka dihargai -jika sudah mencapai
Haul- dengan yang paling bermanfaat bagi
orang-orang miskin; berupa emas atau perak.

)l B e LA YY)
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[221]- Dan wajib (Zakat)-nya: 2,5 %.
53334 3255 Y s 235 4 O gag —Y Yy

S HER I RN v I NIt

z
0r W F
42 00
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[222]- Barangsiapa yang mempunyai piutang
dan harta yang tidak diharapkan keberadaanya -
seperti: (piutang) atas orang yang tidak berniat
untuk membayar atau kesulitan sehingga tidak
bisa membayar-; maka: tidak ada Zakat padanya.

380 <s i vy

[223]- Jika tidak demikian; maka di
dalamnya terdapat Zakat.

JLQ-S‘ szju,ocﬁy\ g_,.ﬁ-j Yvy¢

[224]- Dan wajib mengeluarkan Zakat
dengan harta yang pertengahan.

03331 50 f52 V5 —Y Y0

[225]- Dan tidak mencukupi dari harta yang
terjelek.
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[226]- Dan tidak harus mengeluarkan harta
yang terbaik kecuali jika pemiliknya menghen-
daki.

[;831 683]
[Zakat Harta Temuan|

) -

z “

Sl e R A
e Gad (Geandl

[227]- Dan dalam hadits Abu Hurairah -
secara marfuu’ (sampai kepada Nabi )-:
“Dalam harta temuan: seperlima.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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Bab: Zakat Fithri

B G B Y YA
[228]- Dari Ibnu ‘Umar, dia berkata:
PHIEE NSRS
[227]- Rasulullah #% mewajibkan Zakat
Fithri:
ek G B 3 5 Bl -

- Satu Shaa’ dari Tamr (kurma kering) atau
satu Shaa’ dar1 Sya iir (gandum jelek).

sl (B SUg Al e -

- atas budak dan merdeka, laki-laki dan
perempuan, anak kecil dan dewasa; dari kaum
muslimin.
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Az B eE O & fb -
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Ji

- dan beliau memerintahkan agar ditunaikan
sebelum manusia keluar menuju Shalat.
Muttafaqun ‘Alaihi.

145 -V YA
[229]- Dan diwajibkan:
cij.’/;.f» A &.&./Sj TILY o'f/ =\

1- untuk dirinya dan orang-orang yang dia
wajib menanggung kebutuhannya:

o - 2 z - \
.ot~ o , 0% o~ 1tz 5 . _
sty 4n3s 38 02 Slole U5 OS] Y

2- jika (harta) itu merupakan kelebihan dari
makan pokoknya untuk sehari semalam.

z
o 7 o
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E -
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3- satu Shaa’ dari Tamr, Sya’iir (gandum
jelek), keju, kismis (anggur kering), atau Burr
(gandum bagus).
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[230]- Dan yang paling utama adalah: yang
paling bermanfaat.

Ll ez 2 G 84 V5 -y
[231]- Dan tidak boleh diakhirkan melewati
Hari “Id.

5 Z Wi ) 4 . 4 °%
Sl 53k A I35 eep 35 -y
sl iasbs o5 A e

[232]- Rasulullah # telah mewajibkannya

sebagai pembersih bagi orang yang berpuasa
dari hal sia-sia dan kotor, serta makanan bagi

orang-orang miskin.
2T 4 13 = 7 el @ 0% - a% o %
La3aas oSy g8 ) L WAIST 2l —

- Barangsiapa yang menunaikannya sebelum
Shalat; maka itulah Zakat yang diterima.
G BiL g el A Wi
s 4008 3315 P dlgy Lo BAL)
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- Dan barangsiapa yang menunaikannya
setelah Shalat; maka itu hanyalah sebuah
sedekah. HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah.

[B3%a glix) ad]

[Keutamaan Menyembunyikan Sedekah]

b & il By 1 06 —vry
3 L S Joe g Als 1 g6 ¥ o
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[233]- Beliau # bersabda: “Ada tujuh
golongan yang akan Allah naungi dengan
naungan-Nya pada hari tidak ada naungan
kecuali nanungan-Nya: (1)Imam yang adil,
(2)pemuda yang tumbuh dalam ketaatan
kepada Allah, (3)seorang laki-laki yang
hatinya tergantung dengan masjid-masjid,
(4)dua orang laki-laki yang saling mencintai
karena Allah; keduanya berkumpul di
atasnya dan berpisah di atasnya, (5)seorang
laki-laki yang diajak (berzina) oleh seorang
wanita yang memiliki kedudukan dan
kecantikan maka dia berkata: Aku takut
kepada Allah,

- (6)seorang laki-laki yang bersedekah
dengan sedekah yang dia sembunyikan;
sampai tangan Kirinya tidak mengetahui apa
yang diinfakkan oleh tangan kanannya,

dan (7)seorang laki-laki yang berdzikir
(mengingat) Allah ketika sendiri kemudian

kedua matanya meneteskan air mata.”
Muttafaqun ‘Alaihi.
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Bab: Ahli Zakat Dan Orang Yang (Zakat)
Diserahkan Kepadanya
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[234]- Zakat tidak diserahkan kecuali kepada
delapan golongan yang Allah sebutkan dengan
firman-Nya: “Sesungguhnya zakat itu, hanyalah
untuk orang fakir, orang miskin, ‘amil zakat,
vang dilunakkan hatinya (muallaf), untuk
(memerdekakan) budak, orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang
dalam perjalanan; sebagai kewajiban dari
Allah.  Allah  Maha  Mengetahui, Maha
Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 60)

187



(e Jlg e Jlasyl 34y —Yye

[235]- Dibolehkan mencukupkan kepada
salah satu di antara mereka;

(G B3l oh b)) k) % 0
° {/.i 17 o 01~ /./:9 P i‘?.o,ea o %%
op A5 Bl Gl (ol Al O 1egalels

ol w by o ;‘/{,/S 1. & s o .8
d g - .

Berdasarkan sabda beliau #% kepada Mu’adz:
“Jika mereka telah menta’atimu dalam hal
itu (Shalat); maka sampaikanlah kepada
mereka bahwa Allah telah mewajibkan
shadaqah (Zakat) kepada mereka; yang
diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka dan diberikan kepada orang-orang

yang fakir di antara mereka.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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[236]- Dan Zakat tidak dihalalkan:

-
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rd

2/

1- untuk orang kaya,
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2- orang yang kuat serta mempunyai
kemampuan untuk berusaha,

2

(l5Rg il 3 1iRg lE JY Y5 -y

3- keluarga Muhammad; yaitu: Bani Hasyim
dan budak-budak yang mereka bebaskan.

Bl Jis 255 4le L4 5 Vs -t
4- orang yang wajib dinafkahi (oleh yang
berzakat) ketika masih berjalan (kewajiban
nafkah)-nya,
AN o

5- dan orang kafir.

[237]- Adapun sedekah Tathawwu’ (tidak
wajib); maka boleh diserahkan kepada mereka
dan selain mereka.
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[238]- Akan tetapi; semakin (sedekah) itu
bermanfaat dengan manfaat yang umum maupun
khusus; maka semakin sempurna.

[l (5]
[Hukum Meminta-minta]
Jo gy g I8 -vra
o gandl g Jhg G oS A
g lo A J‘ (( s ° /S

[239]- Nabi # bersabda: “Barangsiapa
meminta-minta harta kepada manusia untuk
memperkaya diri; maka dia hanyalah

meminta bara api, silahkan dia meminta
sedikit atau banyak.” HR. Muslim.
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[240]- Beliau bersabda kepada ‘Umar .
“Harta yang datang kepadamu tanpa engkau
harapkan dan tanpa engkau minta; maka
ambillah, dan jika tidak demikian; maka

jangan engkau jadikan jiwamu mengikuti-
nya.” HR. Muslim.
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Kitab Shiyaam (Puasa)

] )f% : Ju 458w 2T -y ey

[241]- Dalil tentang masalah (Puasa) ini
adalah firman Allah Ta’aalaa: “Wahai orang-
orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-
orang sebelum kamu...” (QS. Al-Baqarah: 183 -
187)

del.cobaﬁ \-n-s&g,.;j Yy

[242]- Diwajibkan berpuasa di bulan
Ramadhan atas setiap:

‘V'LM/O A —)

1- muslim,

‘C/SU -y
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2- baligh,

gJéLE« -Y

z

3- berakal,

‘C'Jfaj‘ u_l_/c J?é —¢
4- mampu untuk berpuasa,
a5z Gl OGkE Jas 31 el 1y o

5- dengan melihat hilalnya (Ramadhan) atau
menyempurnakan bulan Sya’ban menjadi 30
hari.

230231y 1315 (135000 ¢834231) 13))) 1 G
G2 (@ e oKl zE OE il

Beliau # bersabda: “Jika kalian melihatnya
(hilal Ramadhan); maka berpuasalah, dan
jika kalian melihatnya (hilal Syawwal); maka
berbukalah, dan jika (langit) tertutup; maka
perkirakanlah.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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Dan dalam sebuah lafazh: “maka hitunglah
30” dan dalam lafazh lain: “maka sempurna-
kanlah hitungan Sya’ban menjadi 30” HR.
Al-Bukhari.

Bk Vs Wl Jis aly slals —ver
VB ] 3 £

[243]- Puasa dilaksanakan dengan melihat
hilal (Ramadhan) yang dilakukan oleh seorang
yang terpercaya dan untuk bulan-bulan yang
lainnya tidak diterima kecuali dengan dua orang
yang terpercaya.

A el 8 B 4y - v e

[244]- Diwajibkan meniatkan berpuasa di
malam hari untuk Puasa yang wajib.

O G iy 5345 A Gl -y g0

[245]- Adapun yang tidak wajib; maka boleh
meniatkannya ketika siang hari.
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[Puasanya Orang-Orang Yang Memiliki
‘Udzur]

eraly e el fads oy
Azally sledh WL ey

[246]- Orang sakit yang berbahaya jika Puasa
dan juga musafir: maka keduanya boleh berbuka
dan (boleh juga) berpuasa.

Flall gle 2 pledly Jadly —v ¢y
2Ll Ligiles

[247]- Wanita haidh dan nifas diharamkan
berpuasa dan keduanya wajib meng-qadhaa’
(menggantinya di hari yang lain).

B ) Al ed —veA

AR VR 9% L. enf.
231 S 3E Gasbly (il (Gilasl ligdl
o

[248]- Wanita hamil dan menyusui -jika
keduanya khawatir atas anaknya (kalau berpua-
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sa)-; maka keduanya boleh berbuka, dan kedua-
nya meng-qadhaa’, serta memberi makan se-
orang miskin untuk tiap harinya.

V o 3 G- aslall 2 Sl Y ga
S o 828 ol £ -8y s
[249]- Orang yang tidak mampu berpuasa -
dikarenakan sudah tua atau sakit yang tidak

diharapkan kesembuhannya-; maka dia memberi
makan seorang miskin untuk tiap harinya.
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[250]- Barangsiapa yang batal; maka dia
hanya wajib meng-gadhaa’; jika batalnya karena
makan, minum, muntah dengan sengaja, di-
bekam, atau keluar air mani karena bercumbu
(dengan istri).
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[251]- Kecuali orang yang batal puasanya
karena Jimaa’ (hubungan suami istri); maka dia
meng-qadhaa’ dan memerdekakan seorang
budak, kalau tidak punya; maka berpuasa selama
dua bulan berturut-turut, kalau tidak mampu;
maka memberi makan 60 orang miskin.

A\N
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[Fasal]
Wl 385 (ol ) 1 G By —ver
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[252]- Nabi # bersabda: “Barangsiapa yang
lupa sedang berpuasa -sehingga dia makan
atau minum-; maka sempurnakanlah puasa-
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nya, karena Allah-lah yang memberinya
makan dan minum.” Muttafaqun ‘Alaihi.

[peadl S13T]
[Adab-Adab Berpuasa]
\}l;,;& J\S do\.J\ J '}I)) J\.aj —YoVv
e 522 (Gad

[253]- Beliau  bersabda: “Manusia
senantiasa berada dalam kebaikan selama

mereka menyegerakan berbuka.” Muttafaqun
‘Alaihi.
23,5 || ‘;3 8\} 4\ )) J\_ej —Yo¢
e B8 (&5

[254]- Dan beliau bersabda: “Makan
sahurlah, karena dalam sahur terdapat
berkah.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[255]- Dan beliau bersabda: “Jika salah
seorang di antara kalian berbuka; maka
berbukalah dengan Tamr (kurma Kkering),
jika tidak punya; maka berbukalah dengan
air, karena (air) itu Thahuur (suci dan
mensucikan).” Diriwayatkan oleh lima (Ahl
Hadits).
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[256]- Dan beliau # bersabda: “Barangsiapa
yang tidak meninggalkan perkataan dan
amalan dusta serta tindakan bodoh; maka
Allah tidak butuh kepada (Puasa-nya; yang
dengannya) dia meninggalkan makanan dan
minumannya.” HR. Al-Bukhari.

[J=i]
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[257]- Beliau bersabda: “Orang yang
meninggal dengan masih mempunyai tang-
gungan Puasa; maka walinya yang mem-
bayar Puasanya.” Muttafaqun ‘Alaihi.

g3 sl
[Puasa Tathawwu’ (Tidak Wajib)]
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[258]- Beliau ditanya tentang Puasa pada hari
‘Arafah, maka beliau menjawab: “Menghapus-
kan dosa setahun sebelumnya dan setahun
yang akan datang.”

JES fegale el 12 by —Yed
(el B2 55
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[259]- Dan beliau ditanya tentang Puasa
‘Asyura, maka beliau menjawab: “Menghapus-
kan dosa setahun sebelumnya.”
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[260]- Dan beliau ditanya tentang Puasa pada
hari Senin, maka beliau menjawab: “Itu adalah

hari aku dilahirkan dan hari aku diutus atau
aku diberi wahyu.” HR. Muslim.
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[261]- Dan beliau bersabda: “Barangsiapa
yang berpuasa Ramadhan kemudian dia
melanjutkannya dengan berpuasa enam hari
di bulan Syawwal; maka dia seperti berpuasa
sepanjang masa.” HR. Muslim.
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[262]- Abu Dzarr berkata: Rasulullah
memerintahkan kami untuk berpuasa tiga hari
setiap bulan: tanggal 13, 14 dan 15 (bulan
Hijriyyah). HR. An-Nasa-1 dan At-Tirmidzi.

[405 1= ase" ]
[Hari Yang Dilarang Berpuasa]
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[263]- Beliau melarang dari berpuasa pada
dua hari: ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha.
Muttafaqun ‘Alaihi.

JST 30 Gad plhy 065 v
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[264]- Dan beliau bersabda: “Hari-hari
Tasyriq adalah hari-hari untuk makan,
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minum dan berdzikir (mengingat) Allah
‘Azza Wa Jalla.” HR. Muslim.
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[265]- Dan beliau bersabda: “Janganlah
salah seorang di antara kalian berpuasa pada
hari Jum’at, kecuali jika dia berpuasa sehari

sebelumnya  atau  sehari  setelahnya.”
Muttafaqun ‘Alaihi.

[plalt Jolas (]
[Di Antara Keutamaan Berpuasa]
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[266]- Beliau bersabda: “Barangsiapa
berpuasa di bulan Ramadhan karena Kke-
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imanan dan mengharap pahala; maka di-
ampuni dosa-dosanya yang telah lalu, dan
barangsiapa yang berdiri (Shalat) di malam
Lailatul Qadr karena keimanan dan meng-
harap pahala; maka diampuni dosa-dosanya
yang telah lalu.” Muttafaqun ‘Alaihi.

[&eAT]
[I’tikaaf]
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[267]- Beliau # biasa ber-itikaaf pada
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan
sampai beliau diwafatkan oleh Allah, kemudian
istri-istri beliau ber-i tikaaf setelah beliau wafat.

Muttafaqun ‘Alaihi.
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[268]- Dan beliau bersabda: “Tidak boleh
melakukan perjalanan jauh (safar untuk niat
ibadah) kecuali ke tiga masjid: Masjidil
Haram, Masjidku ini (Masjid Nabawi) dan
Masjidil Aqsha.” Muttafaqun ‘Alaihi.
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[269]- Dalil tentang masalah (Haji) ini adalah
firman Allah Ta’aalaa: “... Dan (di antara)
kewajiban manusia terhadap Allah adalah
melaksanakan ibadah Haji ke Baitullah, yaitu

bagi orang yang mampu...” (QS. Ali ‘Imran:
97)

J.lw (2% mbj’* 2] i&%}!\j —YV.
ol QLY ol A al-fis o
WA
[270]- Kemampuan adalah syarat terbesar-
nya, yaitu: memiliki bekal dan kendaraan;

setelah keperluan mendesak seseorang dan
kebutuhan pokoknya (terpenuhi).
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[271]- Termasuk kemampuan adalah: seorang
wanita disertai mahram jika ibadah Hajinya
membutuhkan safar.

M%&‘ B 3 s E5asg - YV
e ki g U gk s e il e

o A W s
[272]- Hadits Jabir tentang praktek Haji dari
Nabi # mencakup sebagian besar hukum-hukum

Haji, yaitu yang diriwayatkan oleh Muslim dari
Jabir bin ‘Abdillah <.
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1- Bahwa Nabi # tinggal di Madinah selama
sembilan tahun dan beliau tidak melaksanakan

D

®©

208



ibadah Haji, kemudian beliau mengumumkan
kepada manusia pada tahun yang kesepuluh:
Bahwa Rasulullah akan melaksanakan ibadah
Haji. Maka banyak orang mendatangi Madinah;
semuanya ingin mencontoh Rasulullah # dan
melakukan amalan seperti beliau.
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2- Maka kami keluar bersama beliau, sampai
ketika kami mendatangi Dzul Hulaifah; Asma’
binti ‘Umais melahirkan Muhammad bin Abu
Bakar, maka dia (Asma’) mengirimkan utusan
kepada Rasulullah # untuk bertanya: Apa yang
harus aku lakukan? Beliau menjawab: “Mandi-
lah, pakailah pembalut dengan kain, dan ber-
IThraam-lah.”
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3- Maka Rasulullah # Shalat di masjid,
kemudian naik Qashwa (nama unta beliau),
sampai ketika unta beliau tiba di Al-Baida’;
beliau mengangkat suaranya mengucapkan
Tauhid  (Talbiyah):  “Kami  memenuhi
panggilan-Mu Ya Allah kami memenuhi
panggilan-Mu, kami memenuhi panggilan-
Mu; tidak ada sekutu bagi-Mu, Kkami
memenuhi panggilan-Mu. Sungguh, segala
puji dan nikmat adalah milik-Mu demikian
pula kerajaan; tidak ada sekutu bagi-Mu.”
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4- Sedangkan manusia mengangkat suaranya
dengan mengucapkan bermacama-macam (7al-
biyah), maka Rasulullah # tidak menegur
mereka sama sekali atas (7Talbiyah)nya.

KA FINTAFTER
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5- Dan Rasulullah # terus mengucapkan 7al-
biyah beliau.

e
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6- Jabir berkata: Ketika itu kami hanya
meniatkan Haji; kami belum mengenal ‘Umrah.
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7- Sampai ketika kami mendatangi Ka’bah
bersama beliau; beliau mengusap rukun (Hajar
Aswad),

daon Collas — A

8- Beliau Thawaf tujuh putaran;
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9- dengan berlari-lari kecil sebanyak tiga
putaran dan berjalan kaki biasa sebanyak empat
putaran.
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10- Kemudian beliau menuju Magam
Ibrahim dan membaca: “...Dan jadikanlah
Magam Ibrahim itu tempat Shalat...” (QS. Al-
Baqarah: 125)
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11- Maka beliau Shalat dua raka’at dan
menjadikan Magam berada di antara dirinya dan
Ka’bah.

12- Dalam salah satu riwayat: Beliau
membaca -dalam dua raka’at tersebut-: Qul
Huwallaahu Ahad dan Qul Yaa Ayyuhal

Kaafiruun.
Aalig S ) ass -y

13- Kemudian beliau kembali menuju rukun
(Hajar Aswad) dan mengusapnya.
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14- Kemudian beliau keluar dari pintu
menuju Shafa.

15- Tatkala beliau mendekati Shafa; beliau
membaca: “Sesungguhnya Shafa dan Marwah

merupakan sebagian syi’ar (agama) Allah...”
(Al-Baqarah: 158)
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16- Kemudian beliau menaikinya sampai
melihat Ka’bah,
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17- menghadap kiblat,
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18- membaca Tahliil dan Takbiir, dan
mengucapkan: “Tidak ada yang berhak
diibadahi selain Allah saja; tidak ada sekutu
bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan segala
pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu, Dia telah menunaikan janji-Nya,
menolong hamba-Nya dan hanya Dia saja
yang mengalahkan golongan yang berse-
kutu.” Kemudian beliau berdo’a di antara itu,
dan beliau lakukan hal ini sebanyak tiga kali.
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19- Kemudian beliau turun dan berjalan
menuju Marwah,
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20- sehingga ketika kedua kaki beliau turun
ke perut lembah; beliau berlari,
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o
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21- dan ketika kedua kaki beliau sudah naik
(dari perut lembah); beliau berjalan,

S g e o g A g v
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22- (beliau terus berjalan) sampai mendatangi
Marwah, kemudian beliau melakukan di atas

Marwah seperti apa yang beliau lakukan di atas
Shafa.
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23- Ketika beliau sampai pada akhir Sa i-nya

di atas Marwah; beliau bersabda: “Kalaulah

aku bisa mengulangi apa yang telah terjadi;

maka aku tidak akan membawa al-Hadyu

(hewan kurban), dan aku menjadikan (Haji)

ini sebagai ‘Umrah (Haji Tamattu’). Maka

barangsiapa di antara kalian yang tidak

membawa kurban; maka ber-tahallul-lah dan
jadikanlah (Haji)-nya sebagai ‘Umrah.”
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24- Maka Suragah bin Malik bin Ju’syum
berdiri dan berkata: Wahai Rasulullah, apakah
ini khusus untuk tahun ini saja atau untuk
seterusnya? Maka Rasulullah # menyilangkan
antara jari-jarinya satu persatu dan bersabda:
“’Umrah telah masuk ke Haji -dua kali- .
Tidak (untuk tahun ini saja), bahkan untuk
selama-lamanya.”
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25- ‘Al datang dari Yaman dengan
membawa hewan-hewan kurban milik Nabi #,
maka dia dapati Fathimah telah ber-tahallul dan
mengenakan pakaian berwarna serta memakai
celak; sehingga °‘Ali mengingkarinya. Maka
Fathimah berkata: Bapakku yang memerintah-
kan aku untuk (berbuat) ini. -(Jabir) berkata:
Maka ketika di ‘Iraq; ‘Ali mengambil pendapat
ini-. (‘Ali berkata): Maka saya pergi menemui
Rasulullah # dengan mencela Fathimah atas
perbuatannya dan bertanya kepada Rasulullah #&
tentang apa yang disebutkan oleh Fathimah dari
beliau. Maka aku kabarkan kepada beliau bahwa
aku mengingkarinya. Beliau bersabda: “Dia
(Fathimah) benar, dia benar. Apa yang eng-
kau ucapkan ketika akan berangkat Haji?”
‘Ali berkata: Aku katakan: Ya Allah, aku ber-
talbiyah dengan Talbiyah Rasul-Mu. Beliau
bersabda: “Sesungguhnya aku membawa
hewan kurban, sehingga engkau tidak boleh
ber-tahallul.”
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26- (Jabir) berkata: Jumlah hewan kurban
yang dibawa oleh ‘Ali dari Yaman dan yang
dibawa oleh Nabi # adalah seratus.
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27- (Jabir) berkata: Maka semua orang ber-
tahallul dan memotong pendek rambutnya,
kecuali Nabi # dan orang yang membawa
hewan kurban.
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28- Tatkala hari Tarwiyah; mereka menuju ke
Mina.
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29- Dan mereka ber-talbiyah untuk Haji.
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30- Nabi # naik (kendaraannya) dan
melaksanakan di Mina: Shalat Zhuhur, ‘Ashar,
Maghrib, ‘Isya dan Subuh,
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31- beliau tinggal sebentar sampai terbit
matahari.
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32- Beliau memerintahkan untuk dibuatkan
kemah dari bulu (binatang) di Namirah. Maka
Rasulullah # berjalan dan orang-orang Quraisy
tidak ragu bahwa beliau akan Wuquf di
Masy’aril Haraam (Muzdalifah) -sebagaimana
dilakukan oleh orang-orang Quraisy pada zaman
Jahiliyyah-, tapi ternyata Rasulullah &
melewatinya sampai mendatangi ‘Arafah, dan
beliau dapati kemah sudah dibuat di Namirah,
sehingga beliau pun tinggal di situ,
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33- sampai ketika matahari condong (ke

barat); beliau memerintahkan agar Qashwa
dipersiapkan dan beliau pun berangkat,
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34- maka beliau mendatangi perut lembah di
Namirah dan berkhuthbah di hadapan manusia;
beliau bersabda:
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- Sesungguhnya darah dan harta kalian
haram di antara kalian; seperti haramnya
hari kalian ini, pada bulan kalian ini dan di
negeri kalian ini.
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- Ketahuilah, semua perkara Jahiliyyah
telah diletakkan (dibatalkan) di bawah kedua
kakiku. Darah Jahiliyyah telah dibatalkan,
dan darah kami yang pertama Kkali
dibatalkan adalah: darah Rabi’ah bin Al-
Harits -dulu dia disusui di Bani Sa’d kemu-
dian dibunuh oleh Hudzail-. Riba Jahiliyyah
juga telah dibatalkan, dan riba kami yang
pertama kali dibatalkan adalah: riba ‘Abbas
bin ‘Abdul Muththtalib; sungguh, semuanya
dibatalkan.
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- Bertakwalah kepada Allah dalam
masalah wanita; karena kalian mengambil
mereka (sebagai istri) dengan amanah dari
Allah, dan kalian menghalalkan kemaluan
mereka dengan kalimat Allah. Dan hak
kalian yang wajib mereka penuhi adalah:
jangan sampai mereka mempersilahkan
orang yang tidak kalian sukai untuk mema-
suki rumah kalian, kalau mereka lakukan hal
itu; maka pukullah mereka dengan pukulan
yang tidak keras. Dan hak mereka yang
menjadi kewajiban atas kalian adalah:
memberi makan dan pakaian kepada mereka
dengan cara yang baik.
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- Dan sungguh telah aku tinggalkan bagi
kalian sesuatu yang kalian tidak akan
tersesat selama kalian berpegang teguh
dengannya; yaitu: Kitabullah.
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- Dan kalian akan ditanya tentangku;
maka apakah yang akan kalian katakan?”
Mereka (para Shahabat) menjawab: Kami
bersaksi bahwa anda telah menyampaikan
(risalah), anda telah menunaikan dan anda telah
tulus. Maka beliau mengarahkan jari telunjuknya
ke langit lalu berulang kali mengarahkannya
kepada manusia: “Ya Allah, saksikanlah! Ya
Allah, saksikanlah!” (Beliau lakukan) tiga kali.
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35- Kemudian Bilal mengumandangkan
adzan, lalu igamah, maka beliau Shalat Zhuhur,
kemudian iqamabh, lalu Shalat ‘Ashar,
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36- dan beliau tidak mengerjakan Shalat apa
pun di antara keduanya.
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37- Kemudian beliau menaiki kendaraannya
sampai mendatangi Mauqif,
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38- beliau menjadikan perut untanya Qashwa
menghadap ke Shakhraat dan menjadikan
Hablul Musyaah berada di hadapannya, dan
beliau menghadap kiblat.
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39- Beliau terus menerus melakukan Wuquf
sampai terbenam matahari dan hilang warna
kuning sedikit sampai matahari hilang sama
sekali.
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40- Beliau memboncengkan Usamah bin
Zaid di belakangnya, dan Rasulullah # bertolak
dengan menarik kuat tali kekang Qashwa (untuk
melambatkannya) sampai kepalanya menyentuh
tempat kaki beliau,
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41- beliau bersabda: “Wahai manusia!
Tenanglah, tenanglah!” Setiap beliau melewati
gundukan; maka beliau melonggarkan tali unta-
nya sedikit agar dia bisa naik.
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42- Sampai beliau mendatangi Muzdalifah,
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43- maka beliau Shalat Maghrib dan ‘Isya di
sana dengan satu adzan dan dua igamah,
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44- dan beliau tidak mengerjakan Shalat
sunnah apa pun di antara keduanya.
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45- Kemudian beliau berbaring sampai terbit
fajar,
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46- dan beliau Shalat Subuh ketika sudah

jelas (masuk waktu) Subuh bagi beliau, dengan
satu adzan dan satu iqamah.
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47- Kemudian beliau menaiki Qashwa
sampai mendatangi Masy’aril Haram,

A2l BN — g A
48- maka beliau menghadap kiblat,
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49- beliau berdo’a kepada Allah, bertakbir,
bertahlil dan mentauhidkan-Nya,

g o ® G (Fe Yoo 0%
“J’Iﬁ‘é"\'@‘ﬁhjﬂ&b_°'

50- beliau terus berdir1 sampai matahari
sangat menguning.

@ fo ?/9 L %%
‘M‘&EO‘J:‘QGM_O\

51- Kemudian beliau bertolak sebelum
matahari terbit,

%l e gﬂ\;ﬁ‘ o ladl 355l —oY
Sl LS 22 ol
52- dan beliau memboncengkan Fadhl bin
‘Abbas .... Sampai mendatangi perut lembah

Muhassir, dan beliau sedikit mempercepat
jalannya,
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53- kemudian beliau mengambil jalan tengah
yang berujung di Jamrah Kubra (Jamrah
‘Agabah),

~

//< "/&. ~ 9o "C /° :‘ //
Llae il e gl oidd) g1 35 —o¢
A o
cug&@@

54- sampai beliau mendatangi Jamrah yang
ada di sisi pohon (Jamrah ‘Aqgabah) dan beliau
melemparinya dengan tujuh kerikil,

s slas 850 58 —00
55- beliau bertakbir pada setiap kerikil,
cg/)ji\ o> J.o:,: -0

56- dengan ukuran kerikil yang biasa untuk
melempar,

el S e 5 -y

57- beliau melempar dari arah perut lembah,
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58- kemudian beliau menuju tempat
penyembelihan,

///

con uwj \.D)\.» J.>u.9 —09

59- beliau menyembelih 63 (binatang kurban)
dengan tangannya,

&*\/cj.&\.» Lle st?

60- kemudian menyerahkan kepada ‘Ali dan
dia menyembelih sisanya, beliau menyertakan-
nya dalam kurbannya.
Z}:L.I.f.;.:ec‘\wmx&fuﬁ T?ﬂl—'\\

.«

//ﬂ/

Lé_i bﬁjc\.@_&-w% g_,?u.bj()u\ﬁ

61- Kemudian beliau memerintahkan untuk
mengambil sepotong daging dari tiap hewan
kurban untuk diletakkan di kuali lalu dimasak.
Maka keduanya (beliau dan ‘Ali) memakan da-
gingnya dan meminum kuahnya

c@\é\wbb%dx\ ”/’ (‘. Y
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62- Kemudian Rasulullah #% menaiki kenda-
raannya dan menuju ke Baitullah,

i s @
Gk S Jab vy
63- lalu beliau Shalat Zhuhur di Makkah,

#5 JE Ozmag (el e g G -ne
Y0 (Calh w1385
o;// {."/.f/ o}“/z 1~ A f o}/a./
V'M " }\)) ‘w uf..d c\}ss 35.53\:9
64- kemudian beliau mendatangi Bani ‘Abdul
Muththalib yang memberikan minum dari
Zamzam, beliau bersabda: “Timbalah wahai
Bani ‘Abdul Muththalib! Kalaulah bukan
karena (kekhawatiran) manusia akan menga-
lahkan kalian dalam pemberian minum;
tentulah aku akan ikut menimba bersama
kalian.” Maka mereka memberikan satu ember

kepada beliau dan beliau pun minum darinya.
HR. Muslim.

A I3y (CLGd ek 8 085 - v vy
-<<&-<$¢f~3 5 15
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[273]- Maka beliau melaksanakan manasik
(Haji) dan bersabda kepada manusia: “Ambillah
manasik kalian dariku!”

L\/ @ /?'/ W/o /5 }/ - 021

W - A0 a3V e 055 G ST -
A /°/T/
R 4eoly 42

- Sehingga ibadah Haji yang paling sempurna
adalah: dengan meneladani Nabi # dan para
Shahabatnya .

[Bcr135 231 S5
[Rukun Haji Dan Kewajibannya]

J‘CU“ 52 5 —vvs

[274]- Kalau orang yang berhaji mencukup-
kan diri dengan:

o ) wpd 0T -

a. Rukun (Haji) yang (jumlahnya ada) empat;
yaitu:

/" -
\hbé

1- Thraam,
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By B34l -
2- Wuquf di ‘Arafah,
Ssighallg —v
3- Thawaf,
RECA LI
4- Sa’i,
B sj‘ L3l -
b. dan kewajiban (Haji); yaitu:
N T
1- Ihraam dari Miqat,
i) ) B D3 -

2- Wuquf di ‘Arafah sampai terbenam
matahari,

~ Prand <]
AT A AL Loy -y

3- Bermalam di Muzdalifah pada malam
kurban,
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CLSvQ-’ (,9"}::"8‘ \: L.;

-2 ~ 2 P

4- dan (bermalalam) di Mina pada malam-
malam Tasyriq,

¢ JLQ.A-\ (5 —©
5- Melempar Jamrah-jamrah,
<22 2537 j S -+
6- Menggundul atau memotong pendek;
NI

Maka hal itu (mengerjakan rukun dan kewa-
jiban) telah mencukupi (Haji)-nya.

55 g 95 o G e
i3

[275]- Perbedaan antara meninggalkan rukun
dalam Haji dengan meninggalkan kewajiban
adalah:

23 2

ks & s — N oS 86 5 -
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- orang yang meninggalkan rukun: maka
Haji-nya tidak sah sampai dia melaksanakan
(apa yang dia tinggalkan) itu dengan cara yang
syar’i,

255 8 leg oo s ol )65 -

- sedangkan orang yang meninggalkan
kewajiban: maka Haji-nya sah, akan tetapi dia
berdosa dan wajib membayar Dam atas apa yang
dia tinggalkan.

[x L]

[Macam-Macam Pelaksanaan Haji]

s -
_ “‘/f\ Zo. 2o 8 o .

Gy B e SRy - YV
S53Y1s ol el ghs
[276]- Orang yang hendak [lhraam diper-
silahkan untuk memilih antara: Tamattu’ -dan
in1 yang paling utama-, Qiraan, dan Ifraad.
Al sy a2 O sk A6 vy

R

_ ° . 2 /,g' _ < 5 /o
ke i g A R 0 s

g
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[277]- Tamattu’ adalah: Seorang ber-ihraam
dengan ‘Umrah pada bulan-bulan Haji lalu dia
menyelesaikan ‘Umrah-nya, kemudian dia ber-
ihraam untuk (melaksanakan ibadah) Haji pada
tahun yang sama,

M\Lgﬁauuﬁuié &) 85 ales -
C\J/fi-\

- dan dia wajib membayar Dam jika dia
bukan penghuni Masjidil Haram.

05,3 5y a2 810 sh ANl —vvA

[278]- Ifraad adalah: Seorang ber-ihraam
untuk Haji secara tersendiri.

:f)\;.éj\j -YV4
[279]- Dan Qiraan:
G g 5,2 Of 1

a. seseorang ber-ihraam dengan keduanya
(Haji dan ‘Umrah),
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1 3
i 3 3
b. atau dia ber-ihraam dengan ‘Umrah kemu-

dian memasukkan Haji kedalamnya sebelum
memulai Thawaf.

“ ‘) 1 w// { }/ °~ e
tiaall oda ) ail) Ty — YA

[280]- Dan orang yang melakukan Haji
Tamattu’ terpaksa melakukan cara (kedua) ini:

- -9 I < .O{; H PPk ey < <
;LL:JL\ 5] dm 23l Sl el (5] |

e

.
7~ >

a. Jika takut terlewatnya Wuquf di ‘Arafah
jika dia menyibukkan diri dengan ‘Umrah-nya.

°o T _~ . °o A Q/T ﬂ%o/o‘ " T L;. ‘f‘/

g.,.éj&j A 9 °I‘J 2 J;} —<
./.f// 'oalqo ?./ 0% }}o “ 7 /‘.'/;
A Sasdll oag (s Tl Y L]

b. Jika seorang wanita haidh atau nifas dan
dia tahu bahwa dia tidak akan suci sebelum
waktu Wuquf di ‘Arafah.
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3,380 038 geds o )
[281]- Haji Ifraad dan Qiraan cara pelaksa-
naannya sama, hanya saja seoarang yang berhaji

Qiraan wajib menyembelih kurban sedangkan
yang Ifraad tidak.

[p15 ) &onjlas]

[Hal-Hal Terlarang Dalam Thraam]

]

sl S35 450N EaEsgg —YAY

[282]- Muhrim (Orang yang [hraam) -ketika
sedang Ihraam- harus menjauhi:

c}%\ 3.15- =
- mencukur rambut,
B3I aotisg —v
2- menggunting kuku,
c’)z-;-j C)\./{:J\ﬁ d/z;g'r.&j\ &wfjj -Y

3- memakai pakaian yang berjahit bagi laki-
laki,
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DESICRIPWE AL
4- menutup kepalanya bagi laki-laki,
=5y Sa- g —o

5- memakai wewangian bagi laki-laki dan
perempuan,

;:J\ JJ D;,.ijs PR AR

jJ cdjf\.o.s\ "‘:°5j§

o

Lalzs

P

e

S

6- demikian juga diharamkan atas Muhrim
(orang yang [lhraam): membunuh binatang
buruan darat yang liar dan bisa dimakan, (tidak
boleh) juga menunjukkan atasnya (binatang
buruan) atau membantu untuk membunuhnya.

N gudi ey cphE gk -

° 480 o

mgq@wycww‘ J;

&x

2

\\

8- Dan larangan [lhraam terbesar adalah:
Jimaa’ (berhubungan suami istri); karena
larangannya sangat keras, merusak ibadah Haji

238



dan mewajibkan untuk membayar Fidyah berupa
binatang kurban.
i

o5V & Gl —Y Ay

[283]- Adapun Fidyah al-Adzaa:

IR I S AR SR SR UPR SEN SR
cle 5 (bl ol 31 @l e 1)

7 - - e /.'.“.o T % Pyl P f‘;/ /o
SSRGS cQE)'L:.n.S\ ] ET ge>3 o;}J\
e L))

. v

P

Jika seseorang menutup kepalanya, memakai
pakaian berjahit, seorang wanita menutup wajah-
nya, memakai sarung tangan, atau keduanya
memakai wewangian;

Maka dia diberi1 pilhan:
1- berpuasa tiga hari,

(C3S s B plidsl 5T -

2- memberi makan enam orang miskin,
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B 55 3T -y
3- atau menyembelih seekor kambing.

:rs g Qall B 135 — YAt

[284]- Jika dia membunuh binatang buruan;
maka diberi pilihan:

o) G 2 4 O8O alhe 35 -

I- menyembelih binatang yang semisalnya -
kalau memang ada hewan ternak yang
semisalnya-,

G «JW e b G s -y
:J-:a? /Tc ,& ,Jﬁj ’;ﬁ/j:fé \.i\.?da 5\3’
‘9;;;&38.1@

2- diperkirakan harga yang semisal dengan
binatang yang dibunuh, kemudian uangnya
digunakan untuk membeli makanan, lalu
digunakan untuk memberi makan, setiap orang
miskin mendapatkan satu Mudd dari Burr
(gandum kualitas baik) atau setengan Shaa’
(bahan makanan) yang lain,

ey
E:,
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3- atau dia berpuasa setiap harinya sebagai
ganti dart memberi makan setiap orang miskin.

ol gt 45 Gl —vae
[285]- Adapun Dam Tamattu’ dan Qiraan:
W) 3 {E G el L

maka kewajiban keduanya tercukupi dengan
(hewan) yang mencukupi untuk sembelihan
kurban.

[286]- Kalau dia tidak mendapatkan; maka
dia berpuasa 10 hari: tiga ketika Haji -boleh
berpuasa pada hari-hari Tasyrig- dan tujuh jika
kembali.

FEERAINt R Y

[287]- Demikian juga hukum:
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a. Orang yang meninggalkan kewajiban,

/

b. atau orang yang wajib membayar Fidyah
dikarenakan bercumbu (dengan istri).

3 er Gz ctib\ 3 AR U5 - YAA

-

g W23h e A STl a3

..
z

[288]- Setiap kurban atau pemberian makan
yang berkaitan dengan melakukan yang haram
(dalam pelaksanaan Haji) atau berkaitan dengan
Ihraam; maka diberikan kepada orang-orang
miskin yang tinggal di tanah haram (Makkah);
baik yang penduduk asli maupun pendatang.

DG IS Bstall feZ YA

[289]- Adapun puasa (untuk membayar
denda); maka bisa dilaksanakan di mana saja.

(s hig —oally aitS— el £33 -y

.5 . ﬁo‘
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[290]- Dam untuk pelaksanaan Haji -seperti
Tamattu’ dan Qiraan- demikian juga al-Hadyu
(hewan kurban); disukai (bagi pelakunya):

f

/"&/ <. . o8 _ 20 }g/ ?
BTy ((sagrh s (STG O

Untuk makan darinya, menghadiahkan, dan
mensedekahkan.

45 5 sl 3 Lol B - vay
(B BT Y —on 85 il ool
ol &K SE Lg}/l 8 | ¢axia® By ke

[291]- Adapun Dam yang wajib dikarenakan
melakukan larangan atau meninggalkan kewa-
jiban -dan ini dinamakan Dam Jubraan-; maka
(pelakunya) tidak makan darinya sama sekali,
akan tetapt dia mensedekahkan semuanya,
karena itu seperti pembayaran Kaffaarah
(denda).

[Siskt b535]
[Syarat Thawaf]
llr Sl Lyhg —va

[292]- Syarat Thawaf secara umum:
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1- Niat.

A G s 12315 -
2- Memulai dari Hajar (Aswad),

ci’df.aj/ acling ) &;33 —

- dan disunnahkan untuk mengusap dan
menciumnya,

- kalau tidak bisa; maka dengan berisyarat
kepadanya,

L?«\.Lﬂ\j (Hdgx 2 553 cJ.:Lg.: wﬁdj c;l: L:Ls:\

- dan ketika itu mengucapkan: “Dengan
menyebut nama Allah, Allah Maha Besar. Ya
Allah, karena keimanan kepada-Mu, pembenar-
an terhadap kitab-Mu, memenuhi janji-Mu, dan
mengikuti Sunnah Nabi-Mu Muhammad #£.”
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3- Menjadikan Ka’bah di sebelah kirinya.
Bt Lighl xS - ¢

4- Menyempurnakan tujuh putaran.
ey iy o siks O —o
5- Dan bersuci dari hadats dan najis.
foe | EH e 13 g’Lg_LS\j —vqy
iy s e J\}EQJ\

[293]- Thahaarah (bersuci) dalam seluruh
pelaksanaan ibadah Haji -selain Thawaf- adalah
sunnah; tidak wayjib.

oy iy cesdy o s X %
((33&\4_9 Gl

A O N el

* Disebutkan dalam sebuah hadits: “Thawaf

di Baitullah adalah Shalat, hanya saja Allah
membolehkan pembicaraan di dalamnya.”

,w}/

to9 —YAa¢
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[294

P

]_
gred :)E\i c(:jiﬁ\ u}\jja Zg &Jﬂjﬂé ol =\
e Jo Bl A e eZ w5, Log

Dan disunnahkan:

¢ J—&Qi}?\

1- untuk melakukan Idhthibaa’ ketika
Thawaf Quduum; dengan menjadikan bagian
tengah Ridaa’ (kain bagian atas)nya di bawah

pundak kanannya dan ujungnya di atas pundak
kirinya,

e V) BN B G b O -
N URCEaET

2- dan berlari-lari kecil pada tiga putaran
pertama serta berjalan pada sisanya.

$ fad ¥ -0 Grem Db 55 -vae
Bl Y3 15

[295]- Semua Thawaf selain (Thawaf
Quduum) ini; maka tidak disunnahkan lari-lari
kecil dan Idhthibaa’.
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[Syarat Sa’i]
L S biss YA
[296]- Syarat Sa’i adalah:

R W
cael =)

1- Niat.
BRI eSSy -y
2- Menyempurnakan tujuh kali.
L G 1YY -

3- Memulai dari Shafa.

(]

s o3 SL3Y) S8 AT g2l —vay
S W

[297]- Disyari’atkan agar seseorang dalam

Thawaf, Sa’i, dan seluruh manasiknya untuk

memperbanyak berdzikir (mengingat) Allah dan

berdo’a kepada-Nya;
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iy Dkl e &) i i
(A S5 5BY ¢l (45 dyedly Lall;
berdasarkan sabda Nabi #: “Thawaf di

Baitullah, dan di Shafa dan Marwah, serta

melempar Jamrah; hanyalah dijadikan untuk
berdzikir (mengingat) Allah.”

B &5 16 e S5h ol B85 —Yan
L;J‘ﬁ cm\.chu»w@ \_/e“\g.e 4.5”/“515«
J@?cc\ﬁlﬁ«

[298]- Dari Abu Hurairah £, dia berkata:
Tatkala Allah membuka kota Makkah untuk
Rasul-Nya; maka beliau berdiri di tengah-tengah
manusia, memuji Allah dan menyanjung-Nya,
kemudian bersabda:

e Ll J..oj\ i e e A u\))
(3 08wy 44 1 @ c::};«e}ﬁ\é 43,
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“Sungguh, Allah telah menahan tentara
gajah dari Makkah, dan Dia telah
menjadikan Rasul-Nya dan kaum mukminin
untuk berkuasa atasnya, dan (kota Makkah)
itu tidak dihalalkan untuk seorang pun
sebelumku, dan itu pun dihalalkan bagiku
hanya sesaat di siang hari, sehingga (kota
Makkah) tidak halal bagi seorang pun
setelahku:

(BAe Ay Y -

- maka tidak diperbolehkan memburu
binatang buruannya,

5 S8 Y5
- tidak diperbolehkan mencabut duri
(yang ada pada)nya,

) ) R (s 5
- tidak diperbolehkan mengambil barang

(orang lain) yang jatuh; kecuali bagi yang
akan mengumumkannya,

< 4 ~ - < A
R W O R AT
¢ - " —
() gy 548 <1 W 8 1y
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- dan barangsiapa yang terbunuh salah
satu anggota (keluarga)nya; maka dia diberi
dua pilihan (gishaah atau diyat).”

- Al-‘Abbas berkata: Kecuali tumbuhan
idzkhir wahai Rasulullah, karena kami menggu-
nakannya untuk di kuburan dan rumah-rumah
kami. Maka beliau bersabda: “Kecuali Idzkhir.”
Muttafaqun ‘Alaihi.

4 & e ar

Ve

Gualhyy :J6s —vaa
A5 (P

[299]- Dan beliau bersabda: “Kota Madinah
adalah haram; dari mulai (gunung) ‘Air

sampai (gunung) Tsaur.” HR. Muslim

44

S5 S G easty) 1065 -
R RC IRy R i R E R W
ale 52 (( 3.5.;3\ g..lﬁ\j cc)\.n.!\j cuj.é.ij\j

250



[300]- Dan beliau bersabda: “Lima binatang
yang semuanya fasik; dibolehkan untuk
dibunuh baik di tanah halal maupun di tanah
haram: burung gagak, rajawali, kalajeng-
king, tikus dan anjing buas.” Muttafaqun
‘Alaihi.
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Bab: Al-Hadyu (Hewan Kurban Untuk
Haji/’Umrah), AI-Udh-hiyyah (Hewan Kur-
ban Untuk ‘Idul Adh-ha) dan ‘Aqiqah

g a3 (s w 9,4 L (Z.us —¥ )

[301]- Telah dijelaskan al-Hadyu yang wajib
hukumnya, adapun selainnya adalah sunnah,
demikian juga al-Udh-hiyyah dan ‘Aqigah (juga
sunnah).

NEBESAELIE

[302]- Dan tidak bisa mencukupi dalam
(kurban-kurban) tersebut kecuali:

0'3;5\.» j"”j cdw\ t.,\.é-\ -

N
.M

z

1- Al-Jadza’ dari domba; yaitu: yang berusia
genap setengah tahun.

95.‘:5‘3 —
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2- Ats-Tsaniyy;
G G B G Y 5o -
- kalau unta: yang berusia lima tahun,
QUL B G oA g -
- kalau sapi: yang berusia dua tahun,
o du JMJ\ e -
- kalau kambing: yang berusia satu tahun.
:;g\.?p/‘ﬁ\ S 138y gﬁ)) 1 J6 -y .y

[303]- Rasulullah # bersabda: “Empat
(binatang) yang tidak diperbolehkan dalam
kurban:

(R)3E G $iygal
picak yang jelas picaknya,
AV ud\ w,d\j
sakit yang jelas sakitnya,
(gl Ca-J\ i\rjd\j
pincang yang jelas pincangnya,
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dan tua yang tidak ada sumsum-nya.”
Diriwayatkan oleh lima (ahli hadits)

(i)l m\fﬁ;uﬁ sy Yt

P ~

o £ i < 2 . % _ o 4 Z _ @2
;.5'49\/ cgJJ\ ‘Ji g.,:-\ - ¢ \ Ly \.o.lfj
sl AN

[304]- Dan hendaknya (hewan kurban)
tersebut adalah: yang paling utama dan
sempurna sifatnya, semakain sempurna; maka
semakin dicintai Allah dan semakin besar
pahalanya bagi orang yang berkurban.

A - Cgﬁs s G2 s J6g -veo
éjj ;”/ g W‘J c”” :J./C« ):\:.L.S\ 2”°.@-\

g |lo A

I

[305]- Dan Jabir berkata: Kami menyembelih
kurban bersama Nabi # pada tahun Hudaibiyah:
unta untuk tujuh orang dan sapi (juga) untuk
tujuh orang.
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[306]- Disunnahkan ‘Aqigah dan ini tugas
bapak (sang anak).

o iy 25 QB A e -y

[307]- Untuk anak laki-laki: dua ekor
kambing, dan untuk anak perempuan: satu ekor
kambing.

iy 45 $de 38)) 3 J6 -y A
ctM’ﬂj/ . ((‘50-«“/ ,j c‘}&j cg\{u;\.:o éé :L.fv é.\;"
Aeasd ig

[308]- Rasulullah # bersabda: “Setiap anak
tergadaikan dengan ‘Aqiqah-nya, (hewan
‘Aqiqah) disembelih pada hari ketujuh (dari
kelahiran bayi), dan (bayi) digundul serta
diberi nama.” Shahih, diriwayatkan oleh lima
(ahli hadits).

R I LT L

-~
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[309]- (Dibolehkan) makan dari (hewan-
hewan) kurban yang telah disebutkan (di atas)
dan memberikan hadiah serta mensedekahkan.
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[310]- Tidak boleh memberi upah tukang
jagal dari hewan sembelihan, akan tetapi boleh
diberi sebagai hadiah atau sedekah.
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Diterjemahkan Oleh:
-Ahmad Hendrix-
Di Pemalang
Jawa Tengah
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